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 Masa depan keluarga ditentukan dari seseorang dalam memilih pasangan 
hidupnya saat akan melangsungkan pernikahan. Mencari pasangan hidup yang tepat 
adalah suatu langkah penting yang sangat menentukan keharmonisan sebuah keluarga 
Dalam memilih menantu setiap orang tua memiliki kriteria yang berbeda-beda. 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah Untuk mengetahui apa saja 
kriteria orang tua dalam memilih calon  menantu. Dan untuk mengetahui bagaimana 
pandangan hukum Islam mengenai kriteria dalam memilih calon menantu di Dusun 
Kebogoran Desa Kamulyan Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yang 
sumber datanya diperoleh secara langsung dari lapangan. Sumber data penelitian ini 
terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer ini 
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat Dusun Kebogoran 
yang mempunyai anak usia remaja yang belum menikah. Sedangkan sumber data 
sekunder adalah buku-buku fiqh, kitab-kitab hadis dan lain sebagainya yang berisi 
mengenai kriteria memilih calon menantu. Data-data tersebut penulis peroleh dengan 
menggunakan teknik wawancara langsung, dan dokumentasi. Setelah data-data 
tersebut diperoleh, kemudian dianalisis secara deskriptif analisis untuk mendapatkan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap orang memiliki ukuran dan 
kriteria ideal yang berbeda-beda. Ada yang mengutamakan parasnya, ada yang 
menganggap harta kekayaan adalah segala-galanya, kehormatan dan jabatan sebagai 
yang utama, atau ada yang lebih memilih mengedepankan akhlak dan agamanya. 
Pandangan masyarakat mengenai kriteria calon menantu ditinjau dari hukum Islam 
sangat relevan dan tidak bertentangan dengan hukum Islam, karena dalam Al-Qur‟an 
dan Hadits yang menyinggung hal tersebut walau tidak secara detail pembahasannya. 
Dalam memahami agama pun harus kontekstual mengikuti perkembangan zaman. 
Semua kriteria yang sudah ditentukan oleh masing-masing orang tua di Dusun 
Kebogoran Desa Kamulyan Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap diyakini akan 
berdampak bagi terwujudnya pembentukan keluarga yang harmonis. 
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 Mim M „em ـ
 Nun N „en ف
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 ha‟ H Ha ق
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Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 Ditulis muta‟addidah متعددة
 Ditulis „iddah عدة
 
Ta’ Marbuṭah di akhir kata bila dimatikan tulis h 
 Ditulis ḫikmah حكمة
 Ditulis Jizyah جزیة
(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 
bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 
aslinya) 
a. Bila diikuti dengan dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
 ‟Ditulis kar᷇amah al-auliy᷇a كرامة األكلیاء
 
b. Bila ta‟ marbuṭah hidup atau dengan harakat, fatḫah atau kasrah atau ḍammah 
ditulis dengan t. 






  َ  fatḫah Ditulis A 
  َ  Kasrah Ditulis I 




1. fatḫah + alif Ditulis ᷇a 
لیةھجا   Ditulis j ᷇ahiliyyah 
2. fatḫah + ya‟ mati Ditulis a ᷇ 
Ditulis tansa تنسى  ᷇ 
3. kasrah + ya‟ mati Ditulis i ᷇ 
Ditulis kari كرمی  ᷇m 
4. ḍammah + wa ᷇wu mati Ditulis u᷇ 
Ditulis furu فركض  ᷇ḍ 
 
Vokal Rangkap 
1. Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 
 Ditulis Bainakum بینكم 
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 
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Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 Ditulis a‟antum أأنتم
 Ditulis u‟iddat أعدت
 Ditulis la‟in syakartum تن شكر مت
 
Kata Sandang Alif+Lam 




 Ditulis al-Qur‟a᷇n القرآف
 Ditulis al-Qiya᷇s القیاس
 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 
 ‟Ditulis as-Sama᷇ السماء
 Ditulis asy-Syams الشمس
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
Ditulis zawi ذكل الفركض ᷇ al-furu ᷇ḍ 
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mendapatkan masukan agar apa yang tertulis dalam skripsi ini dapat memberikan 
sumbangan dan menjadi bahan masukan serta memberikan manfaat bagi semua 
pihak. 
Aamiin Ya Rabbal `Alamin. 




















HALAMAN JUDUL ............................................................................. i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ......................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................... iii 
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING...................................... iv 
HALAMAN MOTTO ........................................................................... v 
HALAMAN PERSEMBAHAN............................................................ vi 
ABSTRAK ............................................................................................. vii 
PEDOMAN TRANSLITERASI .......................................................... viii 
KATA PENGANTAR ........................................................................... xiii 
DAFTAR ISI .......................................................................................... xv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .................................................................... 1 
B. Penegasan Istilah ............................................................................... 13 
C. Rumusan Masalah ............................................................................. 14 
D. Tujuan Penelitian...... ........................................................................ 14 
E. Manfaat Penelitian ............................................................................ 15 
F. Kajian Pustaka. .................................................................................. 15 
G. Sistematika Pembahasan. .................................................................. 22 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Pernikahan.. ....................................................................................... 24 
1. Pengertian Pernikahan................................................................ 24 




3. Hukum Pernikahan ..................................................................... 40 
B. Memilih Pasangan Hidup .................................................................. .43 
C. Pandangan Hukum Islam Terhadap Kriteria Calon Menantu ........... 60 
D. Peran Keluarga Dalam Memilih Pasangan Hidup ............................ 75 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian .................................................................................. 85 
1. Lokasi Penelitian………………………………………………..86 
2. Subyek dan Obyek Penelitian ..................................................... 86 
B. Sumber Data ...................................................................................... 87 
1. Sumber Primer ............................................................................ 87 
2. Sumber Sekunder ........................................................................ 87 
C. Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 88 
1. Wawancara. ................................................................................. 88 
2. Dokumentasi ............................................................................... 88 
D. Teknik Data Penelitian ...................................................................... 89 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kriteria Memilih Calon Menantu Menurut Masyarakat Dusun Kebogoran Desa 
Kamulyan Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap... ................... 89 
B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Kriteria Memilih Calon Menantu96 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ....................................................................................... 110 
B. Saran…………………………………………………………....….…112 
DAFTAR PUSTAKA 








A. Latar Belakang Masalah 
Allah swt telah menciptakan alam semesta secara sempurna. Terdapat 
sunah keseimbangan dan keserasiannya yang berlaku di alam semesta. Allah 
menciptakan makhluk dalam kesemestaan ciptaan. 
Untuk segala sesuatu, Allah telah menciptakan  manusia dalam bentuk 
yang sangat indah dan untuk mereka Allah menciptakan pasangannya. Allah 
menciptakan tetumbuhan, pepohonan, dan bunga-bunga dalam sunah 
keseimbangan dan keserasian. Dengan ketentuan dan kuasa Allah, mereka bisa 
mengembangbiakan jenisnya. Bintang-bintang memiliki pasangan jenis, di mana 




Demikian  pula manusia, Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
indah dan untuk mereka Allah menciptakan pasangannya. Secara naluriah, 
manusia akan memiliki ketertarikan kepada lawan jenis. Ada suatu yang amat kuat 
menarik. Sehingga dengan  dorongan naluriah dan fitrahnya. Laki-laki akan 
mendekati perempuan. Sebaliknya, dengan perasaan dan kecenderungan 
alamiahnya, perempuan pun merasakan kesenangan tatkala didekati laki-laki. 
                                                             
1





Menikah adalah peristiwa fitrah, fiqhiyah, dakwah, tarbiyah, sosial, dan 
budaya. Disebut sebagai peristiwa fitrah karena pernikahan adalah salah satu 
sarana untuk mengekpresikan sifat-sifat dasar kemanusiaan. Fitrah setiap manusia 
adalah mempunyai kecenderungan terhadap lawan jenis dan Allah swt telah 
menciptakan rasa keindahan dalam hati setiap laki-laki dan perempuan.
2
 
Pemenuhan naluri manusia yang antara lain keperluan biologisnya 
termasuk aktivitas hidup, agar manusia menuruti tujuan kejadiannya, Allah SWT 
mengatur hidup manusia dengan aturan perkawinan. Mengenai naluri  manusia 
tersebut telah difirmankan Allah SWT pada ayat 14 surat Ali Imran: 
اًء كىاٍلبىًننيى كىاٍلقىنىاًطرًي اٍلميقىٍنطىرىًة ًمنى الذَّىىًب زيیِّنى لًلنَّاًس حيبُّ الشَّهىوىاًت ًمنى النِّسى 
 كىاٍلًفضًَّة كىاْلٍىٍیًل اٍلميسىوَّمىًة كىاألنٍػعىاـً كىاْلٍىٍرًث...
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak...”(QS. Ali Imran : 14) 
Dari ayat diatas ini jelas bahwa manusia mempunyai kecenderungan 
terhadap cinta wanita, cinta anak keturunana, dan cinta harta kekayaan.
3
 Dalam 
pada itu manusia mempunyai fitrah mengenal kepada Tuhan sebagaimana tersebut 
pada surat Ar-Rum ayat 30: 
نًیفنا ًفٍطرىةى اللًَّو الًَِّت فىطىرى النَّاسى عىلىیػٍهىا ال تػىٍبًدیلى ًْلىٍلًق اللًَّو  یًن حى فىأىًقٍم كىٍجهىكى لًلدِّ
یني اٍلقىیِّمي كىلىًكنَّ أىٍكثػىرى النَّاًس ال یػىٍعلىميوفى )الٌرـك (03:ذىًلكى الدِّ  
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 Cahyadi Takariawan, Di Jalan Dakwah Kugapai Sakinah, hlm. 30. 
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”  (QS:Ar-Rum:30)
4
 
Untuk merealisasikan ketertarikan tersebut menjadi sebuah hubungan 
yang benar dan manusiawi, Islam datang dengan membawa ajaran pernikahan, 
yaitu sebuah ajaran suci yang menampik kehidupan membujang di satu sisi, tetapi 
juga menampik kehidupan interaksi laki-laki dan perempuan di sisi yang lain. 
Nikah adalah jalan tengah yang membentang antara dua ekstrem. 
Dalam Al-Quran dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup 
berjodoh-jodoh adalah naluri sebagai makhluk Allah, termasuk manusia. 
Sebagaimana firman allah dalam Al-Qur‟an Surat Az-Zariyat: 
ٍن كيلِّ شىٍيءو خىلىٍقنىا زىٍكجىنٍيً لىعىلَّكيٍم تىذىكَّريكفى كىمً   
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat akan kebesaran Allah.” (QS. Az-Zariyat : 49) 
Islam mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodoh itu melalui jenjang 
perkawinan.
5
 Islam menganjurkan orang berkeluarga karena dari segi bathin orang 
dapat mencapainya melalui berkeluarga yang baik.
6
 
Lelaki dan perempuan harus mampu bekerjasama dan hidup harmonis, 
salah satu bentuk kerjasama dan perwujudan dari kehidupan harmonis itu adalah 
pernikahan. Manusia menikah dan membangun rumah tangga, bahkan bukan 
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 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemah (Jakarta: Sygma Examedia Arkanleema, 2009) 
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 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, hlm. 13. 
6




hanya manusia yang menikah, atau katakanlah berpasangan, semua makhluk 
memiliki pasangannya. Karena ada sesuatu dalam diri setiap makhuk yang kecil 
peranannya dalam wujud ini. Sesuatu itu adalah naluri seksual. Masing-masing 
makhluk memiliki pasangan. Tidak ada satu naluri yang lebih dalam dan lebih 
kuat dorongannya melebihi naluri dorongan pertemuan dua lawan jenis, pria dan 
wanita, jantan dan betina, positif dan negatif.
7
 Itulah ciptaan dan pengaturan Ilahi: 
 كىًمٍن كيلِّ شىٍيءو خىلىٍقنىا زىٍكجىنٍيً لىعىلَّكيٍم تىذىكَّريكفى 
“Segala sesuatu telah kami ciptakan berpasang-pasagan supaya kamu 
mengingat (kebesaran Allah)” (QS. Adz-Dzariyat {51}: 49). 
ٍرضي كىًمٍن أىنفيًسًهٍم كىِمَّا الى یػىٍعلىميوفى سيٍبحىافى الًَّذم خىلىقى اأٍلىٍزكىاجى كيلَّهىا ِمَّا تينًبتي اأٍلى   
“Maha suci Dia yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka 
(manusia) maupun dari (makhluk makhluk) yang tidak mereka ketahui” 
(QS. Yasin {36}: 36.
8
 
Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa . perkawinan 
merupakan salah satu  perintah agama kepada yang mampu untuk segera 
melaksanakannya. Karena perkawinan dapat mengurangi kemaksiatan, baik dalam 
bentuk penglihatan maupun dalam bentuk perzinaan.
9
 Disamping itu perkawinan 
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merupakan suatu perbuatan ibadah perempuan yang sudah menjadi istri itu 
merupakan amanah dari  Allah SWT yang harus dijaga dan diperlakukan dengan 
baik. Dan ia diambil melalui prosesi keagamaan dalam akad nikah.
10
  
Tujuan pernikahan dalam Islam tidak hanya sekedar pada batas 
pemenuhan nafsu biologis atau pelampiasan nafsu seksual.  Tetapi memiliki 
tujuan-tujuan penting yang berkaitan dengan sosial,  psikologi,  dan agama.  Di 
antaranya yang penting adalah memelihara gen manusia,   pernikahan adalah tiang 




Sesungguhnya pernikahan tidak hanya bertujuan untuk memenuhi insting 
dan berbagai keinginan yang bersifat materi. Lebih dari itu, terdapat berbagai 
tugas yang harus dipenuhi, baik segi kejiwaan, ruhaniah, kemasyarakatan yang 
harus menjadi  tanggung jawabnya. Termasuk juga hal-hal lain yang diinginkan 
oleh insting manusia. Dari sini,  tidak diperkenankan dalam memilih istri hanya 
terbatas dari segi fisik, dengan mengesampingkan sisi lainnya. Bahkan harus 
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Dalam pandangan Islam perkawinan itu bukanlah hanya urusan perdata 
semata, bukan pula sekadar urusan keluarga dan masalah budaya, tetapi masalah 
dan peristiwa agama, oleh karena karena perkawinan itu dilaksanakan untuk 
memenuhi sunnah Allah dan petunjuk Nabi dan dilaksanakan sesuai petunjuk 
Allah dan Nabi. Disamping itu, perkawinan juga bukan untuk mendapatkan 
ketenangan hidup sesaat, tetapi untuk selama hidup. Oleh karena itu, seseorang 




Semua orang sepakat bahwa menikah setidaknya hanya dilakukan sekali 
seumur hidup, sehingga seseorang akan melalui proses pemilihan jodoh terlebih 
dahulu. Proses ini merupakan langkah awal yang harus dilewati oleh setiap 
individu sebelum akhirnya memutuskan untuk menikah. Memilih pasangan 
merupakan salah satu keputusan terpenting yang akan dibuat oleh setiap individu 
sepanjang hidup karena untuk mencapai pernikahan yang bahagia diperlukan 
pemilihan jodoh yang tepat, sehingga diharapkan perjalanan selanjutnya menjadi 
lebih mudah untuk dilalui. 
Islam  telah  mewanti-wanti  semenjak  awal  dalam  hal  memilih  
pasangan  hidup  untuk  mengarungi bahtera  rumah  tangga.  Islam  telah  
menggariskan  dengan  jelas  bahwa  pilihan  yang  baik  adalah  salah  satu  
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faktor  yang  dapat  menciptakan  kehidupan  keluarga  Islami,  harmonis,  dan  
cinta  kasih  pada  pasangan  suami  istri.
14
 
Perceraian adalah hal yang tidak diinginkan oleh sebuah keluarga. Karna 
ada banyak dampak yang muncul dari sebuah perceraian. Di Jawa Tengah, kasus 
perceraian berjumlah puluhan ribu dalam setaun. Dari semua kabupaten atau kota 
di Jawa Tengah, ternyata Kabupaten Cilacap yang memiliki kasus perceraian 
terbanyak tiap tahun dalam tiga tahun terkhir. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS) provinsi jawa tegah, pada tahun 2018, ada 6.015 perceraian di 
Cilacap. Pada tahun 2019, perceraian di Cilacap meningkat menjadi 6.480 kasus. 
Ditahun 2020, ada 6.038 kasus perceraian di Cilacap. Maka, dalam tiga tahun 
tersebut, Cilacap konsisten diangka 6000-an.
15
 Dan dengan adanya persiapan pra-
nikah yaitu memilih calon pasangan hidup diharapkan dapat meminimalisir angka 
perceraian tersebut. 
Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang hidup bersama, 
bekerja sama, untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki 
tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang ditaati dalam 
lingkungannya. Masyarakat berasal dari bahasa inggris, yaitu “society” yang 
berarti “masyarakat” lalu kata society berasal dari bahasa latin yaitu “societes” 
yang berarti “kawan”. Sedangkan  masyarakat yang berasal dari bahasa arab yaitu 
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“musyarak”. Pengertian masyarakat dalam arti luas adalah keseluruhban  
hubungan hidup bersama tanpa dengan dibatasi lingkungan, bangsa dan 
sebagainya.  Secara sederhana masyarakat adalah sekumpulan manusia yang 
saling berinteraksi atau bergaul dengan kepentingan yang sama.
16
 
Dusun Kebogoran adalah salah satu dusun yang terdapat di desa 
Kamulyan kecamatan Bantarsari kabupaten Cilacap. Mayoritas bekerja sebagai 
petani dengan tingkat pendidikan yang tergolong rendah. Sehingga masyarakat 
kurang memahami tentang problem yang ada dalam rumah tangga. Dalam 
menentukan calon menantu, mereka lebih menyerahkan kepada pilihan anaknya. 
Namun belakangan ini banyak kasus perceraian yang terjadi dikalangan 
masyarakat. Kesalahan dalam memilih pasangan menjadi salah satu penyebab 
terjadinya perceraian tersebut. Dengan adanya penelitian ini, para orang tua di 
dusun Kebogoran diharapkan lebih selektif lagi dalam menentukan calon 
menantu. Mencari pasangan hidup mungkin adalah suatu yang sangat sulit bagi 
setiap orang. Karena pasangan hidup merupakan sosok yang akan mendampingi 
setiap saat.
17
 Sebagai mahasiswa Progam Study Hukum Keluarga Islam, penulis 
ingin memberikan pemahaman kepada masyarakat setempat mengenai kriteria 
pemilihan calon menantu yang sangat penting dalam keberlangsungan hidup 
berumah tangga. 
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Pada kehidupan modern ini, terlebih budaya kapitalis menjadi paradigma 
ditengah-tengah masyarakat, sangat mungkin kriteria-kriteria dalam memilih 
calon pasangan hidup sangat diperhatikan sebelum melanjutkan kejenjang yang 
lebih serius. 
Sebenarnya memilih suami tak kalah penting dengan memilih isteri. 
Bahkan bisa jadi problem keluarga terjadi akibat dari isteri memilih suami, 
khususnya di abad modern ini yang penuh fitnah, problem  maksiat,  dosa,  dan 
keburukan. Sebagaimana yang anda ketahui, seorang bapak harus selektif  dalam 
memilihkan pasangan hidup untuk anak gadisnya.  Begitu  pula calon suami atau 
seorang pemuda, hendaknya selektif pula dalam memilih calon  pasangan yang 
sesuai. 
Masa depan keluarga ditentukan dari seseorang dalam memilih pasangan 
hidupnya saat akan melangsungkan pernikahan. Dalam memilih pasangan pada 
zaman modern sekarang merupakan problem yang sangat pelik untuk dihadapi, 
karena banyak diantara mereka yang kurang perhatian dalam memilih pasangan. 
Sehingga banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam rumah tangga. 
Mencari pasangan hidup yang tepat adalah suatu langkah penting yang sangat 
menentukan keharmonisan sebuah keluarga. Meskipun sepintas terlihat sepele,  
namun hal ini sulit untuk dilakukan. Tidak sedikit orang yang gagal menikah 
karena adanya ketidakcocokan dengan calon menantu. Semua orang tua 
menginginkan masa depan yang baik untuk anak-anaknya. Orang Indonesia punya 




Berdasarkan observasi pendahuluan terhadap SP, memilih kriteria calon 
menantu yang setara dalam hal pendidikan. Sebagaimana anak dari ibu SP pernah 
menjalin hubungan dengan seseorang yang hanya lulusan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), sedangan AK (anak SP) lulusan sarjana. Ibu SP sangat 
mengkhawatirkan mereka akan sering berselisih pendapat sebagaimana SP dan 
suaminya yang juga terdapat adanya ketidaksetaraan antar keduanya dalam hal 
pendidikan. Mereka sering sekali berselisih pendapat dalam menyelesaikan 
permasalahan rumah tangganya. Sehingga SP meyakini bahwa tingginya 
pendidikan mempengaruhi pola pikir seseorang dalam membina rumah tangga.
18
 
Begitupula dengan R, beliau mempunyai anak perempuan yang sudah 
bekerja di Instansi Pemerintahan. Anak R pernah menjalin hubungan serius 
dengan laki-laki yang berprofesi sebagai guru honorer. Namun ketika laki-laki 
tersebut hendak melamar anaknya, R justru menolaknya. Menurut pendapat R, gaji 
guru honorer itu belum meyakinkan. Saya takut anak saya tidak bahagia dan 
kebutuhan rumah tangganya tidak terkecukupi. Kehidupan keluarga itu akan 
bahagia apabila kebutuhan ekonominya terpenuhi. Jadi menurut saya, pekerjaan 
itu sangat penting karena kebutuhan ekonomi atau nafkah lahir merupakan 
kebutuhan yang wajib dipenuhi.
19
 
Adapun kriteria lain dari orang tua dalam memilih calon menantu. 
Menurut bapak MF yang merupakan seorang kyai. Beliau menginginkan anak 
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laki-lakinya yaitu saudari BM mendapatkan calon pendamping hidup seorang 
santri yang bisa mendampingi BM menjadi penerus bapaknya (MF). Sedangkan 
untuk anak perempuannya, beliau menginginkan calon menantu yang mapan, 
sudah punya pekerjaan, dan tanggung jawab.
20
 
Menurut bapak AS mempunyai kriteria calon menantu yang hafal Al-
Qur‟an. Kriteria ini disesuaikan dengan status anak perempuannya yang sedang 
belajar menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren.
21
 
Memilih menantu menurut MH yang pasti adalah se-agama, dan 




Dalam memilih menantu setiap orang tua memiliki kriteria yang berbeda-
beda. Tidak salah jika orang tua turut ikut campur untuk mencarikan pasangan 
bagi anaknya. Orang tua harus membuat kriteria pasangan bagi anak-anaknya 
sejak kecil. Kriteria itu disebut ketetapan efektif. Orang tua tidak boleh pasif 
membiarkan anaknya memilih sendiri atau  merasa bahwa apapun yang terjadi 
adalah dalam perkenaan Tuhan. Orang tua yang mengerti kebenaran harus turut 
campur dalam menetapkan kriteria bagi pasangan  anak. 
Berdasarkan observasi yang telah dipaparkan diatas, terdapat perbedaan 
kriteria dalam memilih calon pasangan hidup. Perbedaan inilah yang membuat 
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penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang “Kriteria Memilih Calon 
Menantu Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Pandangan Masyarakat 
Dusun Kamulyan Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap)”. 
B. Penegasan Istilah 
Guna menghindari kesalahpahaman dan perluasan dalam menafsirkan 
judul skripsi ini, maka peneliti memberikan penjelasan pengertian-pengertian yang 
terdapat dalam judul, yaitu sebagai berikut: 
1. Kriteria adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian atau penetapan sesuatu.23 




3. Calon menantu adalah seseorang yang akan dinikahi oleh anaknya. Menantu 
atau mantu adalah sebutan dalam hubungan/sistem kekerabatan yang merujuk 
pada istri atau suami dari anak. Istri dari anak laki-laki disebut menantu 




4. Perspektif adalah konteks sistem bagaimana objek terlihat pada mata manusia 
atau biasa disebut dengan sudut pandang.
26
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5. Hukum Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang didasarkan pada wahyu Allah 
SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukalaf (orang yang sudah 




6. Dusun Kebogoran adalah salah salah satu wilayah yang berada di Desa 
Kamulyan Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka 
dengan demikian dapat disimpulkan suatu rumusan masalah yang akan diteliti oleh 
penulis yaitu: 
1. Apa saja Kriteria Memilih Calon Menantu Masyarakat Dusun Kebogoran Desa 
Kamulyan Kecamatan Bantarsi Kabupten Cilacap? 
2. Bagaimana Pandangan Islam Terhadap Kriteria Memilih Calon Menantu Pada 
Masyarakat Dusun Kebogoran Desa Kamulyan Kecamatan Bantarsari 
Kabupaten Cilacap? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apa saja kriteria orang tua dalam memilih calon  menantu. 
2. Untuk menganalisa pandangan hukum Islam terhadap kriteria orang tua memilih calon 
menantu. 
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E. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkann dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara akademik penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 
pemperkaya khasanah keilmuan Islam mengenai fikih munakahat, khususnya 
mengenai pandangan Islam terhadap  kriteria orang tua dalam memilih 
menantu. 
2. Memberikan sumbangsih keilmuan Universitas Islam Negeri Saifudin Zuhri 
Purwokerto khususnya bagi mahasiswa Fakultas Syariah Prodi Hukum 
Keluarga Islam (HKI). 
3. Menambah wawasan keilmuan bagi pembaca dan bagi penulis khususnya. 
F. Kajian Pustaka 
Sebelum penulis melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis menelaah 
beberapa hasil-hasil skripsi yang telah dilakukan penelitian oleh para peneliti 
sebelumnya untuk menggali beberapa pernyataan yang berhubungan dengan 
skripsi ini. 
Dalam kaitannya dengan skripsi ini, penulis melakukan tinjauan pustaka 
terhadap beberapa skripsi yang hampir sama dengan yang sudah pernah dilakukan 
oleh peneliti terdahulu. Berikut adalah persamaan dan perbedaan penelitian 
mengenai pemilihan pasangan hidup dengan peneliti terdahulu. 
Tabel.1 
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1. Miftakhul Lutfi yang berjudul Kriteria Memilih Calon Pasangan  Hidup 
Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Menurut Mahasiswa Fakultas 
Syari‟ah membahas kriteria mahasiswa syari‟ah dalam memilih calon 
pasangan hidup. Suksesnya rumah tangga dan terwujudnya segala tujuan 
yang diharapkan sangat bergantung pada kriteria memilih calon pasangan 
hidup yang cocok. Mahasiswa syari‟ah IAIN Purwokerto memiliki 




2. Manarul Hidayat Nur yang berjudul Kafa‟ah Pekerjaan Dan Pendidikan 
Calon Menantu Prespektif Hukum Islam (Study Terhadap Pandangan 
Tokoh Agama Desa Balapulang Wetan Balapulang Tegal) menjelaskan 
kafa‟ah pendidikan dan kafa‟ah pekerjaan perlu dipertimbangkan dalam 
memilih calon menantu, karena kafa‟ah pendididikan dan pekerjaan 
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3. Dewi Puspita Sari dengan judul PILIHLAH AKU MENJADI 
JODOHMU;  Kajian Etnis Dan Keyakinan Agama Dalam Memilih Jodoh 
Pada Masyarakat Desa Banjarnegeri Kecamatan Natar, Lampung Selatan. 
Penelitian ini menunjukkan jika keyakinan agama menjadi dasar yang 
paling utama bagi individu dalam menentukan pasangan hidupnya,  hal 
ini berkaitan dengan bagaimana keyakinan dan ajaran agama mereka yang 
sudah dianut secara turun temurun, selain itu juga undang-undang 
dinegara Indonesia masih belum mengesahkan pernikahan berbeda 
agama.  Berbanding terbalik dengan masalah etnisitas tidak lagi menjadi 
dasar pemilihan pasangan hidup bagi individu.
30
 
4. Dewi Larasati dengan judul Perbedaan Preferensi Pemilihan Pasangan 
Hidup Pada Wanita Dewasa Muda Yang Bekerja Dan Tidak Bekerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan preferensi pemilihan 
pasangan hidup pada wanita dewasa muda yang bekerja dan tidak 
bekerja. Preferensi pemilihan pasangan hidup adalah kriteria yang 
umumnya dipertimbangkan, diinginkan, dan diprioritaskan individu 
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(Purwokerto: P3M, 2018) 
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dalam memilih pasangan. Laki-laki cenderung memilih pasangan 
berdasarkan bentuk fisik, sedangkan wanita cenderung memilih pasangan 
berdasarkan status sosial ekonimi yang dimiliki. Referesi pemilihan 
pasangan hidup merupakan hal yang penting sebagai acuan untuk 
melanjutkan kejenjang pernikahan. Hasil penelitiannya menunjukkan 
preferensi pemilihan pasangan hidup pada wanita bekerja memiliki 
meanskor yang lebih tinggi dibandingkan wanita tidak bekerja. artinya, 
wanita bekerja memiliki preferensi pemilihan pasangan hidup yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan wanita tidak bekerja.
31
 
Berdasarkan telaah dan penelusuran penelitian terdahulu diketahui bahwa 
penelitian yang diteliti oleh peneliti belum ada yang membahasnya secara spesifik. 
Baik itu dilihat dari subyek penelitian maupun dari obyek penelitian mengenai 
Kriteria Memilih Calon Menantu di Dusun Kebogoran Desa Kamulya Kecaatan 
Bantarsari Kabupaten Cilacap Perspektif Hukum Islam. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap skripsi ini, 
maka penulis menjelaskan secara garis besar tentang sistematika penulisannya 
dalam lima bab, yaitu sebagai berikut: 
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BAB I berisi tentang pendahuluan, yang meliputi tentang latar belakang 
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, manfaat penelitian, tujuan 
penelitian, kajian pustaka, serta sistematika pembahasan. 
BAB II berisi landasan teori yang memuat dasar-dasar atau konsep 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan judul penelitian. Pada bab ini memuat 
gambaran umum tentang nikah, persiapan perkawinan yang mencangkup kriteria 
dalam pemilihan calon pasangan hidup, peran keluarga dalam memilih pasangan 
hidup. 
BAB III yaitu metodologi penelitian, yang berisi tentang jenis penelitian, 
lokasi penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data, serta 
teknik data penelitian. 
BAB IV yaitu analisis data. Setiap data yang diperoleh akan dianalisis 
agar tercipta kesinambungan antara teori dan realitas masalah. Dalam bab ini berisi 
tentang pendapat masyarakat mengenai apa saja yang menjadi pertimbangan 
dalam memilih calon menantu, serta pandangan hukum Islam terhadap cara 
pandang masyarakat Dusun Kebogoran Desa Kamulyan Kecamatan Bantarsari 
Kabupaten Cilacap apakah sesuai dengan hukum Islam atau tidak. 
BAB V adalah bab terakhir yang merupakan penutupan, berisi 
kesimpulan, saran-saran, dan  kata penutup. Pada bab ini dilengkapi dengan daftar 








1. Pengertian Nikah 
Menurut bahasa, nikah berarti penggabungan dan pencampuran. 
Sedangkan menurut istilah syari‟at, nikah berarti akad antara pihak laki-laki 
dan wali perempuan yang karenanya hubungan badan menjadi halal. 
Nikah berarti akad dalam arti yang sebenarnya dan berarti hubungan 
badan dalam arti majazi (metafora). Demikian itu berdasarkan firman Allah 
SWT dalam QS. An-Nisa‟ ayat 25: 
...فىاٍنًكحيوىينَّ بًًإٍذًف أىٍىًلًهنَّ  ... 
“...Karena itu, nikahilah mereka dengan seizin tuan mereka...” 
Jadi hubungan badan itu tidak boleh hanya dengan seizin semata. 
Dipihak yang lain, Abu Hanifah berpendapat, nikah itu berarti 
hubungan badan dalam arti yang sebenarnya, dan berarti akad dalam arti 
majazi. Hal itu berdasarkan pada sabda Rasulullah SAW: 




Menurut bahasa, nikah berarti penyatuan. Diartikan juga sebagai akad 
atau hubungan badan. Selain itu, ada juga yang mengartikannya dengan 
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percampuran. Al-Fara‟ mengatakan: “An-Nukh” adalah sebutan untuk 
kemaluan. Disebut sebagai akad, karena ia merupakan penyebab terjadinya 
kesepakatan itu sendiri. Sedangkan Al-Azhari mengatakan: Akar kata nikah 
dalam ungkapan bahasa Arab berarti hubungan badan. Dikatakan pula, bahwa 
berpasangan itu juga merupakan salah satu dari makna nikah. Karena menjadi 
penyebab hubungan badan. Sementara itu, Al-Farisi mengatakan: “jika 
mereka mengatakan, bahwa si fulan atau anaknya fulan menikah, maka yang 
dimaksud adalah mengadakan akad. Akan tetapi, jika dikatakan, bahwa ia 
menikahi isterinya, maka yang dimaksud adalah berhubungan badan.” 
Adapun menurut syari‟ah, nikah juga berarti akad. Sedangkan 
pengertian hubungan badan itu hanya merupakan metafora saja. Hujjah 
(argumentasi) atas pendapat ini adalah banyaknya pengertian nikah yang 
terdapat di dalam Al-Qur‟an maupun Al-Hadits sebagai akad.
33
 
Menurut pengertian sebagian fukhaha, perkawinan ialah: “Aqad yang 
mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan kelamin dengan lafad 
nikah atau ziwaj yang semakna keduanya.” 
Pengertian ini dibuat hanya melihat dari satu segi saja ialah kebolehan 
hukum, dalam hubungan antara seorang laki-laki dan seorang wanita yang 
semua dilarang menjadi dibolehkan.  Padahal setiap perbuatan hukum itu 
mempunyai tujuan dan akibat ataupun pengaruhnya.  Hal-hal inilah yang 
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menjadikan perhatian manusia pada umumnya dalam kehidupan sehari-hari.  
Dapat terjadinya perceraian, kurang adanya keseimbangan antara suami isteri,  
sehingga memerlukan penegasan arti perkawinan bukan saja dari segi 
kebolehan hubungan tetapi juga dari segi tujuan dan akibat hukmnya.  Jika 
kita menyadari hal itu maka pengertian perkawinan diatas harus diperluas 
sehingga dapat mencakup pelaksanaan,  tujuan dan akibat hukumya.  
Pengertian seperti ini kita dapati para ahli hukum Islam Mutaakh Khiriin 
seperti yang ditulis oleh Muhammad Abu Ishrah bahwa Nikah atau Ziwaj 
ialah “Aqad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan 
hubungan keluarga (suami-isteri)  antara pria dan wanitanya mengadakan 




Dari pengertian yang kedua ini perkawinan mengandung aspek akibat 
hukum melangsungkan perkawinan ialah saling mendapat hak dan kewajiban 
serta bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang dilanda tolong 
menolong. Karena perkawinan termasuk pelaksanaan agama, maka 
didalamnya terkandung adanya tujuan / maksud mengharapkan keridhaan 
Allah SWT. 
Tegasnya, perkawinan ialah suatu aqad atau perikatan untuk 
menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam 
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rangka mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa 
ketentraman serta kasih-sayang dengan cara yang diridhai Allah SWT.
35
 
Menurut Kompilasi Hukum Islam, pernikahan yaitu akad yang sangat 




Pernikahan adalah tatanan sosial yang populer sejak berabad-abad 
lampau, bahkan sejak awal kehidupan manusia. Pernikahan merupakan hal 
yang sakral, dimana pun dan kapan pun. Dalam pernikahan, pasangan pria dan 
wanita memulai kehidupan bersama. Keduanya berjanji untuk saling 
menolong, saling menghibur, sekaligus juga masing-masing menjadi mitra 
hidup bagi yang lain dalam suka dan duka.
37
 
Pernikahan adalah kebutuhan alami, sebagaimana manusia 
membutuhkan makan dan minum. Setiap pemuda dan pemudi, pada jenjang 
usia remaja, mempunyai perasaan suka kepada lawan jenis, dan ingin memadu 
cinta. Pernikahan adalah kebutuhan alami yang diakui dalam setiap 
masyarakat manusia dan agama-agama samawi. Islam, khususnya, 
memerintahkan para pemeluknya untuk menikah, dan tidak menganjurkan 
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untuk hidup membujang. Penikahan, dalam Islam, bukanlahb hal yang di 
benci dan tidak di sukai (makruh), tetapi sangat dianjurkan (sunah, bahkan 
dalam keadaan tertentu hukumnya wajib. Seandainya pernikahan di niatkan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, hal itu merupakan ibadah. 
Rasulullah saw dan Ahlul bait sering menegaskan mengenai pernikahan. 
Rasulullah saw bersabda: 
“tidak ada suatu lembaga yang dibangun dalam Islam yang lebih 
disukai oleh Allah ketimbang lembaga  pernikahan.”
38
 
Menurut Sajuti Thalib, perkawinan ialah suatu perjanjian yang suci 
kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antar seorang laki-laki dengan 
perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun-menyantuni, kasih-
mengasihi, tetram bahagia. 
Menurut Syafi‟i nikah ialah suatu akad yang dengannya menjadi halal 
hubungan seksual antara pria dan dengan wanita sedangkan menurut majazi 
(mathaporic) nikah itu artinya hubungan seksual. 
Menurut Prof. Mahmud Yunus dalam bukunya, Hukum Perkawinan Islam 
Jakarta, CV Alhidayah 1996, nikah artinya hubungan seksual (setubuh) beliau 
mendasarkan pendapatnya itu kepada hadist Rasul yang berbunyi: dikutuk 
ialah yang menikah (setubuh) dengan tangannya (onani). 
                                                             
38
 Muhammad Abdul Qadir Alcaff, Taman Cinta Surgawi: Kiat-Kiat Islami Membangun 




Prof. Dr. Hazanirin, S.H. dalam bukunya Hukum Kekeluargaan Nasional 
mengatakan inti perkawinan itu adalah hubungan seksual. Menurut beliau itu 
tidak ada nikah (perkawinan) bilamana tidak ada hubungan seksual. Beliau 
mengambil tamsil bila tidak ada hubungan seksual antara suami dan isteri, 
maka tidak perlu ada tenggang waktu menunggu (idah) untuk menikahi lagi 
bekas isteri itu dengan laki-laki lain.
39
 
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1), perkawinan 
itu ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga), yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, pertimbangannya ialah 
sebagai negara yang berdasarkan Pancasila dimana sila yang pertamanya ialah 
Ketuhanan Yang Maha Esa, maka perkawinan mempunyai hubungan yang 
erat dengan agama/kerohanian, sehigga perkawinan bukan saja mempunyai 
peranan yang penting. 
Membentuk keluarga yang bahagia rapat hubungannnya dengan 
turunan, yang merupakan pula tujuan perkawinan, pemeliharaan dan 
pendidikan menjadi hak dan kewajiban, pemeliharan dan pendidikan menjadi 
hak dan kewajiban orang tua. 
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Menurut Prof. Ibrahim Hosen, nikah menurut arti asli dapat juga 
berarti aqad dengannya menjadi halal hubungan kelamin antara pria dan 
wanita, sedangkan menurut arti lain ialah bersetubuh (Syafi'i) perkawinan 
menurut Kompilasi Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat 
kuat atau miitsaqan ghaliizhan untuk menaati peintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah. Dan perkawinan bertujuan untuk 
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 
rahmah.
40
 Perkawinan/berpasangan adalah sunnatulah, dalam arti “ketetapan 
Tuhan  yang diberlakukan terhadap semua makhluk.” 
Perkawinan adalah “aksi dari satu pihak yang disambut dengan reaksi 
penerimaan oleh pihak lain, yang satu memengaruhi dan yang lain 
dipengaruhi”. Atas dasar inilah law of sex “hukum berpasangan” berjalan, dan 
atas dasar itu pula alam raya ditegakkan dan datur oleh Allah swt.
41
 
Keberpasangan/perkawinan telah dikenal umat manusia sejak awal 




Mendambakan pasangan merupakan fitrah sebelum dewasa,  dan 
dorongan yang sulit dibendung setelah dewasa.  Kesendirian dan lebih hebat 
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lagi keterasingan,  sungguh dapat menghantui manusia,  karena pada dasarnya 
adalah makhluk sosial,  makhluk yang membawa sifat ”ketergantungan”.
43
 
Manusia adalah makhluk sosial, seseorang tidak dapat memenuhi 
kebutuhannya lahir dan bathin tanpa bantuan orang lain.  Dari sini diperlukan 
kerjasama serta interaksi harmonis. Namun demikian,  semakin dekat 
hubungan semakin banyak tuntutan dan semakin tidak mudah memeliharanya. 
Termasuk dalam hal ini hubungan perkawinan ini tidak semudah apa yang 
diduga orang.  Hubungan ini bukan angka-angka yang dapat dihitung atau 
diprediksi. Membangun rumah tangga tidak seperti membangun rumah,  
menyusun bata di atas bata.  Tidak juga seperti membangun taman,  
merangkai kembang disamping kembang, apalagi seperti menghimpun 
binatang di dalam kandang.
44
 
2. Tujuan Pernikahan 
Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk memenuhi 
petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis sejahtera 
dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiaban anggota 
keluaraga. Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan bathin 
disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan bathinnya sehingga 
timbulah kebahagiaan, yankni kasih sayang antar anggota keluarga. 
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Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri manusiawi yang perlu 
mendapat pemenuhan. Dalam pada itu manusia diciptakan oleh Allah untuk 
mengabdikan dirinya kepada khaliq penciptaanya dengan segala aktivitas 
hidupnya. Pemenuhan naluri manusia yang antara lain keperluan biologis 
termasuk aktivitas  hidup, agar manusia menuruti tujuan kejadiannya, Allah 
mengatur hidup manusia termasuk menuruti penyaluran bilogisnya dengan 
aturan perkawinan. 
Aturan perkawinan menurut Islam merupakan tuntunan agama yang 
perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan melangsungkan pernikahan pun 
hendaknya ditujukan untuk memenuhi petunjuk agama.
45
 
Dari definisi perkawinan menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 
Tahun 1974, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan perkawinan ialah untuk 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Dalam kompilasi  hukum islam, perkawian bertujuan untuk 
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 
rahmah.
46
 Tujuan tersebut akan menghindarkan pernikahan dari hanya sekedar 
ajang pelampiasan nafsu seksual. Sakinah merupakan ketenanganh hidup, 
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Pernikahan juga mengandung banyak manfaat higienis bagi individu 
dan masyarakat. Sebaliknya, hidup membujang mengandung banyak bahaya 
higienis dan psikologi. 
Penelitian Dr. Kamal Fowl,  kepala rumah sakit jiwa dan akal di 
Iskandaria, menguatkan bahwa pernikahan dapat mencegah kegilaan, berbagai 
penyakit jiwa, dan organ tubuh, yaitu semua penyakit muncul akibat perasaan 
menyendiri, menikah juga dapat memenuhi segala rasa dan naluri, yang 
apabila tidak dipenuhi dengan cara menikah akan menjadi jalan pertama 
munculnya berbagai penyakit jiwa. Begitu juga, apabila pernikahan 
menyebabkan kesengsaraan dan membutuhkan pemahaman dan rasa sayang, 
akan menimbulkan bahwa jika salah seorang pasangan suami isteri bersifat 
kasar dan aniaya serta memusuhi, hal itu akan mengakibatkan ketegangan 
jiwa dan rasa (stress). 
Pernikahan dianggap sebagai faktor kebahagiaan paling penting. 




                                                             
47
 Hasbiyallah, Keluarga Sakinah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 69. 
48
 Fuad Muhammad Khair Ash-Shalih, Sukses Menikah dan Berumah Tangga (Bandung: CV 




Menurut agama Islam, tujuan pernikahan ialah untuk memenuhi 
petunjuk agama dalam rangka mendirikan kekeluargaan yang harmonis, 
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban 
angota keluarga.; sejahtera artinya terciptanya keperluan hidup lahir dan 
batinnya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota 
keluarga. 
Manusia diciptakan Allah SWT mempunyai naluri manusiawi yang 
perlu mendapat pemenuhan. Dalam pada itu manusia diciptakan oleh Allah 
SWT untuk mengabdikan dirinya kepada khaliq penciptanya dengan segala 
aktivitas hidupnya. Pemenuhan manusiawi manusia yang antara lain 
keperluan biologisnya termasuk aktivitas hidup, agar menuruti tujuan 
kejadiannya, Allah SWT mengatur hidup manusia dengan aturan pernikahan. 
Aturan perkawinan menurut Islam merupakan tuntunan agama yang 
perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan melangsungkan pernikahan pun 
hendaknya ditujukan untuk memenuhi petunjuk agama.
49
 
Menurut uraian Imam Al-Ghazali dalam ihyanya tentang faedah 
melangsungkan perkawinan, tujuan perkawinan dapat dikembangkan menjadi 
lima, yaitu: 
1) Mendapatkan dan Melangsungkan Keturunan 
Naluri manusia mempunyai kecenderungan untuk mempunyai 
keturunan yang sah keabsahan anak keturunan yang diakui oleh dirinya 
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sendiri, masyarakat, negara dan kebenaran keyakinn agama Islam memberi 
jalan untuk itu. Agama memberi jalan hidup manusia agar bahagia dunia dan 
akhirat. Kebahagiaan dunia dan akherat dicapai dengan hidup berbakti kepada 
Tuhan secara sendiri-sendiri, berkeluarga dan bermasyarakat. Kehidupan 
keluarga bahagia, umumnya antara lain ditentukan oleh kehadiran  anak-anak. 
Anak sebagai keturunan bukan saja menjadi buah hati, tetapi akan 
memberi tambahan amal kebajikan di akhirat nanti, manakala mendidiknya 
menjadi anak yang sholeh.
50
 
2) Penyaluran Syahwat dan Penumpahan Kasih Sayang Berdasarkan 
Tanggung Jawab 
Sudah menjadi kodrat iradat Allah SWT manusia diciptakan berjodoh-
jodoh dan diciptakan oleh Allah SWT mempunyai keinginan untuk 
berhubungan antara pria dan wanita, sebagaimana firman Allah pada surat Ali 
Imran ayat 14 tersebut di muka. Oleh Allah dilukiskan bahwa pria dan wanita 
bagaikan pakaian, artinya yang satu memerlukan yang lain. 
Disamping perkawinan untuk pengaturan naluri seksual juga untuk 
menyalurkan cinta dan kasih sayang dikalangan pria dan wanita secara 
harmonis dan bertanggung jawab. 
Penyaluran cinta dan kasih sayang yang diluar perkawinan tidak akan 
menghasilkan keharmonisan dan tanggung jawab yang layak, karena 
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didasarkan antara kebebasan yang tidak terikat oleh satu norma. Satu-satunya 
norma ialah yang ada pada dirinya masing-masing, sedangkan masing-masing 
orang mempunyai kebebasan. Perkawinan mengikat adanya kebebasan 
menumpuhkan cinta dan kasih sayang secara harmonis dan bertanggung 
jawab melaksanakan kewajiban. 
3) Memelihara Diri dari Kerusakan 
Sesuai dengan surat Ar-Rum ayat 21 bahwa ketenangan hidup dan 
cinta serta kasih sayang kmmeluarga dapat ditrunjukkn melaluiperkwinan. 
Orang yang tidak melakukan penyaluranya dengn perkawinan akan 
mengalami ketidakwajaran dan dapat menimbulkan kerusakan, entah 
kerusakan dirinya sendiri ataupun orang lain bahkan masyarakat, karena 
manusia mempunyai nafsu, sedangkan nafsu itu condong untuk mengajak 
kepada perbuatan yang tidak baik, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur‟an 
surat Yusuf ayat 53: 
...إفَّ النػٍَّفسى ألمَّارىةه بًالسُّوءً  ... 
“...sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan...” 
Dorongan nafsu yang utama ialah nafsu seksual, karenanya perlulah 
menyalurkannya dengan baik, yakni perkawinan. Perkawinan dapat 
mengurangi dorongan yang kuat atau dapat mengembalikan gejolak nafsu 
seksual.
51
 Sebagaimana dalam hadits Nabi SAW: “...sesungguhnya 
perkawinan itu dapat mengurangi liarnya pandangan dan dapat menjaga 
kehormatan...” 
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4) Menimbulkan Kesungguhan Bertanggung Jawab dan Mencari Harta yang 
Halal 
Kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa orang-orang yang belum 
berkeluarga tindakannya sering dipengaruhi oleh emosinya, sehingga kurang 
mantap dan kurang bertanggung jawab. Para pekerja yang sudah berkeluarga 
lebih rajin dibandingkan dengan para pekerja bujangan. Demikian pula dalam 
menggunakan hartanya, orang-orang yang telah berkeluarga lebih efektif dan 
hemat, karena mengingat kebutuhan kelurga dirumah. Demikian pula calon 
ibu setelah memasuki jenjang pernikahan mengetahui bagaimana cara 
penggunaan uang untuk bisa mencukupi kebutuhan rumah tangganya. 
Suami isteri yang pernikahnnya didasaran atas dasar agama, jerih 
payah usaha dan upaya mencari keperlun keluarga dapat digolongkan ibadah 
dalam arti luas. Dengan demikian, melalui rumah tangga dapat ditimbulkan 




5) Membangun Rumah Tangga dalam Rangka Membentuk Masyarakat yang 
Sejahtera Berdasarkan Cinta dan Kasih Sayang 
Suatu kenyataan bahwa manusia di dunia tidak berdiri sendiri 
melainkan bermasyarakat yang terdiri dari unit-unit yang terkecil yaitu 
keluarga yang terbentuk melalui pernikahan. 
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Dalam hidup manusia memerlukan ketenangan dan ketentraman untuk 
mencapai kebahagiaan. Kebahgiaan masyarakat dapat dicapai dengan adanya 
ketenangan dan ketentraman anggota keluarga dala keluarganya. Keluarga 
merupakan bagian massyarakat yang menjadi faktor terpenting dalam 
penentuan ketenangan dan ketentraman masyarakat. Ketenangan dan 
ketentraman keluarga tergantung dari kebehasilan dalam membina kelurga 
yang harmonis antar suami dan isteri. Keharmonisan diciptakan oleh adanya 
kesadaran anggota keluarga dalam menggunakan hak dan pemenuhan 
kewajiban. Allah menjadikan unit keluarga yang dibina dengan perkawinan 
antara suami isteri dalam membentuk ketenangan dan ketentraman serta 
mengembangkan cinta dan kasih sayang sesama warganya.
53
 
Dalam Qur‟an Surat A-Ruum ayat 21 Allah menjelaskan tujuan dasar 
suatu pernikahan, yaitu disamping untuk mendapatkan keturunan yang saleh, 
adalah dapat hidup tentram, adanya suasana sakinah yang disertai kasih 
sayang. Dalam kehidupan rumah tangga, meskipun pada awalnya dua 
pasangan tersebut penuh kasih sayang seolah-olah tidak akan menjadi pudar, 
namun pada kenyataannya rasa kasih sayang itu bila tidak dirawat bisa 
menjadi pudar, bahkan bisa hilang bergantian dengan kebencian.
54
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Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia di 
dunia ini berlanjut, dari generasi ke generasi. Selain juga berfungsi sebagai 
penyalur nafsu birahi, melalui hubungan suami isteri serta menghindari 
godaan syaitan yang menjerumuskan. 
Pernikahan  juga berfungsi untuk mengatur hubungan  antara laki-laki 
dan perempuan berdasarkan  pada asas saling menolong dalam wilayah  kasih 
sayang dan cinta serta pengormatan. Wanita muslim berkewajiban untuk 
mengerjakan tugas di dalam rumah tangganya seperti mengatur rumah, 
mendidik anak dan menciptakan  suasana menyenangkan, supaya suaminya 




3. Hukum Nikah 
Di Indonesia, umumnya masyarakat memandang bahwa hukum asal 
melakukan perkawinnan ialah mubah. Hal ini banyak dipengaruhi pendapat 
ulama Syafi‟iyah. Sedang menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah dan 
Hambaliyah, hukum melaksanakan perkawinan itu Sunah. Ulama Dhaririyah 
menetapkan hukum wajib bagi orang Muslim untuk melakukan perkawinan 
seumur hidupnya sekali. 
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Terlepas dari pendapat Imam Madzhab, berdasar nash-nash, baik Al-
Qur‟an maupun As-Sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum Muslimin yang 
mampu untuk melangsungkan perkawinan. Namun demikian, kalau dilihat 
dari segi kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan melaksakannnya, 
maka melakukan perkawinan itu dapat dikenakan hukum wajib, sunnah, 
haram, makruh, atau pun mubah. 
a. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Wajib 
Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 
kawin dan dikhawatirkan akan terglincir pada perbuatan zina seandainya 
tidak kawin, maka hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut 
wajib. Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum bahwa setiap muslim 
wajib menjaga diri untuk tidak berbuat yang terlarang. Jika penjagaan diri 
itu harus dengan melakukan perkawinan, sedang menjaga diri itu wajib 
maka hukum melakukan perkawinan itu pun wajib, sesuai dengan qaedah: 
“Sesuatu yang wajib tidak sempurna kecuali dengannya, sesuatu 
hukumnya wajib” Qaedah lain mengatakan: “Sarana itu hukumnya sama 
dengan hukum yang dituju”. 
Hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut merupakan 







b. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Sunat 
Orang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 
melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak kawin tidak dikhawatirkan 
akan berbuat zina, maka hukum melakukan perkawinan bagi orang 
tersebut adalah sunnat. Alasan menetapkan hukum Sunnat itu ialah dari 
anjuran Al-Qur‟an seperti tersebut dalam surat An-Nur ayat 32 dan Hadits 
Nabi yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Mas‟ud 
yang telah dikemukan dalam menerangkan sikap agama Islam terhadap 
perkawinan, tetapi berdasarkan qarinah-qarinah yang ada, perintah tadi  
tidak menfaedahkan hukum wajib, tetapi hukum Sunnat saja.
56
 
c. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Haram 
Bagi yang tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai 
kemampuan serta tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban-
kewajiban dalam rumah tangga, sehinga bila melangsungkan perkawinan 
bagi orang tersebut adalah haram. Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 195 
melarang orang melakukan hal yang akan mendatangkan kerusakan: 
...كىةً تػيٍلقيوا بًأىٍیًدیكيٍم ًإَلى التػٍَّهلي  كىالى  ... 
“...dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam 
kebinasaan...” (QS. Al-Baqarah: 195) 
Termasuk juga hukum haram perkawinan bila seseorang kawin 
dengan maksud untuk menelantarkan orang lain, masalah wanita yang 
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dikawini itu tidak hanya agar wanita itu tidak dapat kawin dengan orang 
lain. 
d. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Makruh. 
Bagi orang yang mampunyai kemampuan untuk melaksanakan 
perkawinan juga cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri 
sehiggga tidak mungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina, sekiranya 
tidak kawin. Hanya saja orang ini tidak mempunyai keinginan yang kuat 
untuk dapat memenuhi kewajiban suami isteri dengan baik.
57
 
e. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Mubah 
Bagi yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, tetapi 
apabila tidak melakuknannya khawatirakan berbuat zina dan apabila 
melakukannya juga tidak akan menelantarkan isteri. Perkawinan orang 
teresebut hanya didasarkan untuk memenuhi kesenangan bukan dengan 
tujuan menjaga kehormatan agamanya dan membina keluarga sejahtera. 
Hukum mubah juga ditujukan bagi orang yang antara pendorong daan 
penghambatnya untuk kawin itu sama, sehingga menimbulkan keraguan 
orang yang melakukan kawin, seperti mempunyai keinginan tetapi belum 
mempunyai kemauan; mempunyai kemampuan untuk melakukan tetapi 
belum mempunyai kemauan yang kuat.
58
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B. Memilih Pasangan Hidup 
Memilih pasangan hidup merupakan tahap pertama yang harus dilalui 
sebelum memasuki jenjang pernikahan. Beberapa hal dapat mendorong seseorang 
saat menentukan siapa yang pantas untuk dijadikan pendampinng hidup. Seperti 
gaya hidup dizaman generasi milenial ini banyak yang sangat selektif dalam 
memilih pasangan hidup, seperti bibit bobot dan harus sepadan dengan keadaan 
mereka sekarang. 
Hal tersebut tidak hanya berpotensi pada kebaikan lahiriah, seperti 
kecantikan/ketampanan, kekayaan, status sosial, agama dan budi pekerti. Kriteria 
tersebut dalam pengembangan era zaman anak milenial disebut dengan kriteria 
yang ideal. Akan tetapi, Rasulullah Saw dalam hadisnya lebih menekankan untuk 
memiih pasangan hidup berdasarkan agama dan budi pekertinya.
59
 
Preferensi pemilihan pasangan hidup merupakan salah satu cara individu 
untuk mencari dan memilih seseorang yang berlawanan jenis kelamin untuk 
dijadikan teman sepanjang hidup. Preferensi pemilihan pasangan hidup 
merupakan satu proses menentukan keputusan yang sangat penting dan kompleks 
yang dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam kehidupan dan merupakan salah 
satu kebutuhan hidup manusia. Setiap individu memiliki kriteria laki-laki atau 
wanita idaman yang menjadi pilihan masingmasing, biasanya individu akan 
mencari kesempurnaan dalam memilih pasangan. 
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Preferensi pemilihan pasangan hidup tidak dapat dilakukan sembarangan 
karena hal ini berpengaruh terhadap seluruh perjalanan panjang sebuah rumah 
tangga. Pengabaian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan calon atau pasangan 
kemungkinan dapat berakibat pada suatu suasana yang tidak harmonis dalam 
rumah tangga. Oleh karena itu, untuk menghindari kegagalan dalam sebuah 
hubungan, individu akan membuat pilihan dalam memilih pasangan yang sesuai 
untuk dijadikan pasangan hidup.
60
 
Impian terbaik setiap pasangan pastinya hampir sama, yaitu ingin 
memiliki suami yang baik untuk dunia dan akhirat. Hal ini tentunya sangat wajar, 
jika mengingat menikah adalah ibadah seumur hidup, jadi dalam memilih 
pendamping hidup tentu tidak bisa sembarangan. Mengikuti arus zaman yang 
semakin hari semakin  membuat perkembangan, kini dalam memilih calon 
pasangan dengan melihat calon pasangan  dengan kesetaraan.
61
 
Menentukan pilihan dilakukan setelah ada kesiapan diri dengan 
perhitungan waktu yang realistis. Pertimbangan agama harus menjadi dasar 
pertama sebelum pertimbangan kecantikan atau ketampanan, kedudukan, atau 
keturunan,dan kekayaan. Untuk mengetahui kondisi masing-masing pihak, bisa 
secara langsung atau melalui orang lain yang dipercaya kebaikannya.
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Proses pernikahan diawali dengan pemilihan calon pasangan hidup. 
Seorang laki-laki menentukan pilihan siapa calon istri yang akan dilamar dan 
dinikahinya, demikian juga seorang perempun menentukan calon suami yang 
akan menjadi pendampig hidupnya. Allah Swt berfirman dalam surat An-Nisa‟ 
ayat 3: 
فىاٍنًكحيوا مىا طىابى لىكيٍم ًمنى النِّسىاًء مىثٍػَنى كىثيالثى كىريبىاعى فىًإٍف ًخٍفتيٍم أىال تػىٍعًدليوا 
 فػىوىاًحدىةن أىٍك مىا مىلىكىٍت أىٍْيىانيكيٍم ذىًلكى أىٍدَنى أىال تػىعيوليوا
Maka nikahilah olehmu perempuan-perempuan yang kalian sukai; dua, 
tiga, atau empat. Kemudian jika kalian takut tidak dapat berlaku adil 
maka nikahilah seseorang saja. (QS A-Nisa‟: 3)
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Dalam persiapan suatu perkawinan bagi para remaja yang akan 
melaksanakan pernikahan dalam rangka mewujudkan sebuah rumah tangga yang 
berkualitas dan mampu melaksanakan tugas serta tanggung jawab dan 
kewajibannya hendaklah memperhatikan dari berbagai aspek. Aspek kepribadian 
sangat penting dalam memilih calon pasangan, agar masing-masing pasangan 
mampu menyesuaikan diri. 
Kematangan kepribadian merupakan faktor utama dalam perkawinan, 
karena dapat saling menyesuaikan kebutuhan kasih sayang yang sangat penting 
bagi keharmonisan keluarga. Memang masing-masing orang tidak mempunyai 
kepribadian yang sempurna, namun paling tidak masing-masing pasangan sudah 
saling mengetahui kelebihan dan kelemahan masing-masing pihak, sehingga 
diharapkan kelak dapat saling mengisi dan melengkapi. 
                                                             
63




Memilih suami tidak kalah penting dengan memilih isteri. Bahkan 
problem keluarga bisa juga terjadi akibat dari isteri salah memilih suami. 
Khususnya di era modern ini yang penuh dengan problem. Dengan demikian 
dalam hal membina keluarga yang harmonis, keutuhan keluarga, serta dalam hal 
pasangan. Laki-laki dan perempuan itu punya hak memilih pasangan hidupnya 
yang akan menemani dalam keseharianya, khususnya seorang perempuan dalam 
hal memilih calon suaminya, maka dari itu seorang wali harus selektif dalam 
memilihkan pasangan hidup untuk anak gadisnya.
64
 
Islam telah mewanti-wanti semenjak awal dalam hal memilih pasangan 
hidup untuk mengarungi bahtera rumah tangga. Islam telah menggariskan dengan 
jelas bahwa pilihan yang baik adalah salah satu faktor yang dapat menciptakan 
kehidupan keluarga Islami, harmonis, dan cinta kasih pada pasangan suami 
istri.65 
Mencari pasangan hidup mungkin adalah suatu yang sangat sulit bagi 
setiap orang. Karena pasangan hidup merupakan sosok yang akan mendampingi 
setiap saat,  menjadi teman sejati dalam keluh kesah, canda tawa, bahagia, derita 
dan seterusnya.
66
 Diperlukan pengetahuan dan kiat-kiat dalam mencari dan 
memilih passangan hidup karena baik laki-laki  dan atau perempuan sama-sama 
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memiliki ciri khas masing-masing. Laki-laki dan perempuan memiliki 
kekurangan dan kelebihan masing-masing karena tidak ada manusia yang 
memiliki kesempurnaan. Oleh karena itu dalam hal memilih pasangan hidup 
terlebih dahulu kita harus mempertimbangkan kemudian mengadakan diskusi 
dengan orang tua atau saudara kita maupun teman dekat dan dari hasil diskusi 
tersebut, kita yang menentukan keputusan.
67
 
Sebelum seseorang memutuskan untuk menikah, ada baiknya jika ia lebih 
berhati-hati dalam memilih pendamping hidup yang akan mendampinginya 
kelak, karena pada dasarnya suatu pernikahan tidaklah diniatkan untuk satu atau 
dua tahun saja, tetapi untuk seumur hidup atau selama-lamanya. 
Memang tidaklah mudah untuk memilih kriteria calon pendamping hidup 
sesuai syari‟at Islam, baik itu memilih kriteria calon suami menurut Islam, 
apalagi di zaman sekarang ini dimana gaya hidup semakin meningkat yang baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Hal tersebut telah berperan dalam 
peningkatan angka perceraia. Oleh karena itulah perlu kecermatan, ketelitian, dan 
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Suami adalah imam atau pemimpin dalam keluarga. Kewajiban laki-laki 
setelah menikah harus bertangguh jawab untuk memberi nafkah baik lahir 
maupun batin kepada istri dan keluarganya serta memberi perlakuan yang baik 
kepada mereka. 
Islam sangat menganjurkan agar seorang wanita memilih suami yang 
berakhlak baik, sholeh, serta taat dalam menjalankan agama. Itulah yang 
menjadikan seorang laki-laki terlihat istimewa. Karena laki-laki yang bertakwa 
dan sholeh mampu mengetahui hukum-hukum Allah seperti: bagaimana 
memperlakukan istri, berbuat baik kepada istri, serta dapat menjaga kehormatan 
dirinya dan agamanya. 
Menemukan seseorang yang kita anggap terbaik sebagai pasangan hidup 
tentu bukan perkara mudah. Apalagi setiap orang memiliki ukuran baik buruk 
dan rupawan. Ada yang menganggap harta kekayaan adalah segala-galanya, 
kehormatan dan jabatan sebagai yang utama. Atau ada yang lebih memilih 
mengedepankan akhlak dan agamanya.
69
 
Sebagaimana dalam memilih istri, Islam membimbing agar memilih 
wanita yang memiliki kriteria sifat-sifat tertentu dan menganjurkan bagi yang 
ingin menikahinya agar sifat-sifat inilah yang menjadi pusat perhatiannya. 
Demikian juga dalam memilih pasangan suami, Islam menganjurkan yang 
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beragama dan berakhlak yang baik. Islam juga menganjurkkan kepada keluarga 
wanita agar mengutamakan pemuda yang melamar putrinya yang memiliki dua 
sifat tersebut. Rasulullah SAW bersabda: artinya “jika datang kepada kamu 
orang yang engkau ridhai agama dan akhlaknya maka kawinkanlah, jika tidak 
kamu kerjakan, yang terjadi adalah fitnah di bumi dan kerusakan besar.” 
Kerusakan yang mana yang lebih berbahaya bagi masyaakat daripada keindahan 
materiil yang menjadi unggulan manusia tanpa memperhatikan keteladanan, nilai 
dan akhlak serta moral. Kriteria sifat-sifat wanita yang perlu mendapat perhatian 
dari calon suami agar pernikahannya baik dan diberkahi sebagai berikut: 
Pertama, calon suami hendaknya memilih wanita yang ahli agama dan 
berakhak mulia. Jangan sampai calon saumi bermaksud memilih wanita hanya 
dari segi kecantikan kecuali disertai berahlak dan beragama. Tentunya kriteria ini 
lebih utama, karena kecantikan, karena kecantikna yang tidak disertai dengan 
akhlak buruk menyenangkan, menambah terpeliharanya suami dari perbuata 
haram, dan tidak mengalihkan pandangan matanya melihat wanita lain. Demikian 
juga hendaknya calon suami tidak menikahi wanita dengan tujuan harta dan 
status jabatan sosial semata. Boleh saja menikahinya dengan mengutamakan 
harta jabatannya, tetapi juga disetai dengan agama dan akhlak.
70
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Kedua, Rasuullah SAW menganjurkan untuk menikahi seorang wanita 
yang penuh kasih sayang (al-wadud) dan subur atau mampu memberi keturunan 
banyak anak (al-walud). Al-walud dapat  mencapai buah pernikahan yang amat 
penting yaitu anak-anak. Nabi pernah memberikan nasihat pada seorang laki-laki 
yang menanyakan tentang wanita cantik tetapi tidak beranak, beliau melarangnya 
sampai tiga kali. Nabi saw telah memberikan petunjuk dan menjelaskan 
keutamaan gadis sebagaimana dalam sabdanya yang diriwayatkan dari Jabir 
berkata: “Hendaknya engkau mengawini gadis, engkau dapat bermain-main 
denganya dan ia dapat bemain-main dengan engkau”. 
Sekalipun Raulullah SAW telah menganjurkan memilih wanita yang 
subur kandungnnya, penuh kasih sayang dan beragama, namun ketika karakter 
wanita kontradiksi dengan agama maka yang harus didahulukan adalah 
agamanya. Menikahi wanita ahli agama akan dapat membantu menjadi orang 
yang berhati kaya. 
Ketiga, yang lebih baik calon suami menikahi wanita yang sudah jauh 
hubungan nasab dan keturunannya. Menurut mereka, pernikahan dengan kerabat 
akan menghmenghasi keturunan yang lemah serta turunnya semangat bersenang-
senang. Sedanka wanita yang jauh  jauh dari kerabat, kecntaan semakin 
bertambah dan menghasikan keturunan yang kuat. 
Keempat, sebagian fuqaha‟ menilai baik jika usia pasangan istri di bawah 




harta dan keturunan, istri sebaiknya dibawah suami. Sedangkan dalam segi 
akhlak, budi pekerti, wara (menjaga haram), dan kecantikannya di atas suami.
71
 
Sesuai fungsinya sebagai suami yang mengendalikan rumah tangga maka suami 
berhak untuk memimpin, membimbing, dan menjaga keluarganya secara lahir 
dan batin. 
Adapun kriteria yang harus dimiliki seorang laki-lak sebagaimana calon 
suami adalah sebagai berikut: 
1. Lelaki Yang Seagama 
Dalam hal memilih calon suami, pihak perempuan dan keluarga 
diwajibkan untuk memilih laki-laki yang seagama. Dalam ajaran Islam, 
seorang perempuan muslim diharamkan menikah dengan seorang lelaki non 
muslim. 
2. Lelaki yang Kuat Agamanya (Islam) 
Kaum perempuan yang beragama hendaknya memilih dan 
menentukan calon suami yang kuat agamanya (keimanan dan ketakwaan) 
melebihi dirinya sendiri. Hal ini dikarenakan suami itu sebagai pemimpin 
keluarga yang bertanggung jawab membawa istri ke jalan benar atau salah. 
3. Lelaki yang Berpengetahuaan Luas 
Perempuan hendaknya memperhatikan dan memprioritaskan calon 
suami yang mempunyai pengetahuan yang lebih luas atau lebih tinggi 
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dibandingkan dirinya. Yang dimaksud adalah memiliki ilmu, wawasan, dan 
konsep secara menyeluruh, bukan saja mengetahui pengetahuan agama, 
tetapi juga tentang masalah umum, termasuk kehidupan seputar rumah 
tangga. Seorang suami memiliki tanggung jawab yang besar dalam 
membentuk, membina, dan menjaga rumah tangganya.
72
 Memilih pasangan 
ideal dalam Islam pernah disinggung Rasulullah saw dalam sabdanya: 
ثػىنىا ثػىنىا ميسىدَّده  حىدَّ ًعٍیدي  َيىٍيى عىٍن عيبػىٍیدً  حىدَّ ثىًِن سى   ٍبني  اهلًل قىاؿى حىدَّ
ًعٍیدو عىٍن  أىِب سى
 ٍلمىٍرأىةي عىٍن أىِب ىيرىیٍػرىةى رىًضيى اهللي عىٍنوي عىٍن اللنَِّبَّ صىلَّى اهللي عىلىٍیًو كىسىلَّمى قىاؿى تػيٍنكىحي ا أىبًٍیوً 
ٍیًن تىرًبىٍت یىدىاؾى )ركاه البخارل( أًلىٍربىعو  اًت الدِّ ًلمىاًِلىا كىحىسىاًِبىا كىَجىىاًِلىا كىًدیًٍنهىا فىاٍظفىٍر ًبذى  
“telah diceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Ubaidillah ia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Sa‟id bin Abu Sa‟id dari bapaknya dari Abu Hurairah 
Radhiallahu „anhu, dari Nabi Shallallahu „alaihi wasallam, beliau 
bersabda: “wanita itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, 
karena keturunnnya, karena kecantikannya dan karena agamanya. 




Jika mengacu pada hadits diatas, Islam memerintahkan 
penganutnya yang hendak menikah agar terlebih dahulu mencari pasangan 
yang ideal menurut Islam.
74
 Pemilihan pasangan yang ideal ini merupakan 
tatanan rumah tangga yang harmonis.
75
 Pasangan yang ideal jika mengacu 
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pada redaksi teks hadits di atas, maka terdapat empat kriteria utama 
memilih pasangan hidup yang ideal yakni karena rupanya, hartanya, 
keturunannya, serta agamanya. Laki-laki dan perempuan mempunyai hak 
untuk memilih pasangan hidup, baik melalui dirinya sendiri atau dengan 
perantara wali nikahnya. Karena Islam merupkan agama yang mempunyai 
nilai keadilan terhadap laki-laki dan perempuan.
76
 
Diera modern ini kita mendapati fokus pemilihan pasangan hanya 
pada aspek kekayaan yang dimiliki calon suami ataupun istri. Terutama di 
kalangan perempuan, mereka begitu memperhatikan kekayaan, pendidikan, 
jabatan, keturunan, atau ketampanan calon suaminya. Sayangnya, mereka 
kurang begitu memperhatikan kualitas keagaaman calon suaminya. Di 
samping itu ada juga sebagian orang mengfokuskan perhatiannya pada 




Landasan yang jelas telah diberikan Rasulullah Saw dalam 
sabdanya: “Wanita dinikahi karena empat faktor, yakni karena harta 
kekayaannya, karena kedudukannya, karena kecantikannya, dan karena 
agamanya. Hendaknya pilihlah yang beragama agar berkah kedua 
tanganmu.” (HR. Muslim) 
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Faktor agama sebuah pilihan yang utama dan pokok, karena sering 
terjadi, cinta buta yang melanda orang yang ingin menjalani hidup 
berkeluarga membuatnya gegabah dan ceroboh dalam menentukan pilhan 
pasangannya. Seringkali hasrat biologis ataupun seksual menghalalkan akal 
sehatnya, sehingga ia terhanyut dalam hasratnya. Hanya disebabkan 
keelokkan/ketampanan wajah ia bisa tertipu, atau karena harta dan 
kedudukan yang tidak didukung dengan benteng agama dan akhlak mulia. 
Oleh karena itu kehidupan keluarga yang  dibangunnya tersebut menjadi 
neraka yang selalu membakar sisi-sisi kehiduannya, bahkan bekas-
bekasnya pun bisa menimpa kepada anak-anak mereka. 
Kesalah kaprahan dalam memilih pasangan hidup akan menyeret 
kepada retaknya hubungan dua kekasih dan terputusnya ikatan keluarga 
yang kemudian melahirkan permusuhan dan berakhir dengan perceraian, 




Islam menyarankan agar faktor agama dan kepribadian menjadi pra 
syarat yang sangat mendasar dan tidak bisa ditawar-tawar dalam 
menentukan sebuah pilihan. Selain itu, Islam juga memperingatkan agar 
pilihan tidak jatuh atas dasar kecantikan, ketampanan, harta atau keturunan. 
Islam memberikan kelebihan bahwa kecantikan kepribadian lebih abadi 
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daripada kecantikan bentuk, dan bahwa kaya hati lebih berharga ketimbang 
kaya harta Ini dilukiskan dengan indah oleh Nabi Saw dalam sabdanya: 
”Janganlah kamu mengawini perempuan-perempuan karena kecantikannya, 
karena barangkali saja kecantikan akan membuat mereka melakukan 
keburukan. Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan karena 
harta mereka, karena bisa saja harta akan membuat mereka melampaui 
batas. Akan tetapi nikahilah perempuan karena agamaya: budak yang 




Memilih jodoh akan berpengaruh pada perjalanan hidup kita  
selanjutnya. Dia pendamping hidup kita dan dia adalah ibu yang 
melahirkan anak-anak kita. Karena itu memilih jodoh merupakan persoalan 
serius. 
Banyak muda-mudi berpikir, jika pacaran diperpanjang maka akan 
saling mengenal watak masing-masing sehingga bisa diketahui apakah 
pasangan itu cocok atau tidak. Tetapi pengalaman menunjukkan bahwa 
banyak pasangan yang berpacaran bertahun-tahun, namun setelah menikah, 
belum lama sudah bubaran. Bahkan ada yang usia pacarannya lebih 
panjang dari pada usia pernikahannya. Artinya dua orang yang berpacaran 
selama sepuluh tahun setelah menikah sudah bubaran sebelum sepuluh 
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tahun. Dengan demikian maka lamanya pacaran bukan jalan yang tepat 
untuk membangun rumah tangga yang langgeng.
80
 
Padahal segala keperlan sudah dipersiapkan. Segala sarana sudah 
disediakan. Ada rumah, ada uang, ada kendaraan. Namun konflik tetap saja 
bermunculan setelah bulan madu selesai. Pesta pernikahan diselenggarakan 
cukup ramai. Namun pertengkaran setiap hari berkembang lebih ramai lagi. 
Akhirnya rumah tangga itu runtuh tidak lagi bisa dipertahankan. Persoalan 
memilih pasangan hidup memang bukan soal main-main. Karena itu Islam 
tidak akan membiarkan pemeluknya meraba-raba tanpa arah. Allah Maha 
sayang dan baik hati kepada kita. Maka diajarkan kepada tuntunan memilih 
pasangan hidup. Dia menciptakan kita, Dia yang menciptakan pasangan 
hidup kita dan Dia yang memberi petunjuk bagaimana cara memilih agar 
tidak salah pilih. Bahkan jika kita minta dibantu memilihkan, Dia akan 
membantu kita. Luar  biasa sayangnya Tuhan kepada kita! Maka Tuhan 
pun berfirman dalam Qur‟an Surat Ar-Rahmaan:  
بىافً  ا تيكىذِّ  فىًبأىمِّ آالًء رىبِّكيمى
”Nikmat Tuhan manalagi yang engkau dustakan? 
Dalam Islam calon suami istri memang dianjurkan saling mengenal. 
Tidak boleh terjadi ibarat membeli kucing dalam karung. Jangan sampai 
dibelakang hari muncul penyesalan berkepanjangan hanya karena pada 
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mulanya salah satu calon tidak tahu dengan siapa dia akan menikah. Tetapi 
saling mengenal bukan berarti pergi kemana-mana berduaan seperti gaya 
pacaram zaman sekarang. Syetan akan menjadikan pihak ketiga setiap kali 
dua orang lawan jenis yang bukan mahram berduaan. Jika berduaan saja 
tidak boleh, apalagi lebih dari itu seperti saling berpegangan, meremas jari 
dan sebagainya. Larangan itu terus berlangsung sampai resmi menjadi 
suami istri. Kalau baru lamaran, tetap tidak mengubah ketentuan itu.
81
 
Memang diakui bahwa pada umumnya seorang pria tertarik pada 
wanita atau wanita  tertarik pada pria  karena empat hal. Ada yang tertarik 
karena hartanya, ada yang  tertarik  karena keturunan orang terpandang,  
ada yang karena rupanya, ada yang karena agama dan akhlaknya. Mungkin 
ada yang tertarik satu unsur atau beberapa  unsur itu. Namun Rasulullah 
memberi nasehat agar faktor agama dan akhlak menjadi pertimbangan 
utama. 
“Perempuan itu dinikahi karena empat hal. Ada yang karena 
hartanya, ada yang karena keturunannya, ada yang karena 
rupanya, dan ada yang karena agamanya. Maka pilihlah karena 
agamanya supaya dirimu selamat” (HR. Bukhari) 
Pernah Prof. Hamka membuat tamsil  empat  unsur dengan angka. 
Unsur agama diberi angka 1 (satu) sedangkan angka lainnya diberiangka 0 
(nol). Tiga unsur lainnya hanya akan punya nilai jika digabungkan dengan 
agama yaitu angka 1. Jika agamanya baik kemudian ditambah cantik maka 
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nilainya 1 dan 0 yaitu 10. Jika agamanya baik ditambah cantik dan kaya 
maka nilainya 1 ditambah dua 0 (nol) menjadi 100. Jika lengkap empat 
unsur maka nilainnya 1000. Sebaiknya jika ada tiga unsur yaitu cantik, 
kaya dan terpandang, tetapi agamanya hilang, maka nilai orang itu  hanya 
000 atau tidak bernilai. Jadi kriteria yang utama  adalah agama. Lainnya 
hanya pelengkap. Akan terjadi penyesalan yang besar dibelakang hari jika 
bukan faktor agama yang menjadi pertimbangan.
82
 
Nabi Muhammad Saw telah menyatakan dalam sabdanya: 
”Janganlah kamu mengawini wanita karena terpesona 
kecantikannya. Boleh jadi kecantikannya itu akan membawa 
kerusakan pada dirinya, dan jangan kamu mengawini mereka 
karenab mengharap harta, boleh jadi harta itu menjadi sebab 
mereka sombong. Tetapi kawinilah mereka atas dasar  
pertimbangan agamanya. Sesungguhnya  hamba sahaya yang hitam 
lebih baik asal agamanya baik” (HR. Baihaqi). 
Manusia emang cenderung berpikir jangka pendek. Karena itu 
segala sesuatu yang kasat mata, sering menjadi pertimbangan utama. 
Sedangkan yang tidak kelihatan atau bersifat jangka panjang sering 
diabaikan. Maka kecantikan, kekayaaan atau keluarga terpandang sering 
menjadi pertimbangan yang diutamakan daripada pertimbangan agama atau 
moral. Padahal pertimbangan jangka pendek sering membawa kerugian 
bahkan penderitaan dibelakang hari.
83
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Demikian Islam memberi jalan yang indah kepada kita tentang cara 
menemukan jodoh yang akan menjadi tangga menuju kebahagiaan. 




C. Pandangan Hukum Islam Terhadap Kriteria Calon Menantu 
Dalam Al-Qur‟an dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup 
berjodoh-jodohan adalah naluri segala makhluk Allah, termasuk manusia. Dalam 
surat Adz Dzariyat ayat 49: 
ًمٍن كيلِّ شىٍيءو خىلىٍقنىا زىٍكجىنٍيً لىعىلَّكيٍم تىذىكَّريكفى ك َى  
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasang supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah” 
Dalam surat Yasin ayat 36 dinyatakan: 
اأٍلىٍرضي كىًمٍن أىنفيًسًهٍم كىِمَّا الى یػىٍعلىميوفى سيٍبحىافى الًَّذم خىلىقى اأٍلىٍزكىاجى كيلَّهىا ِمَّا تينًبتي   
“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan dari bumi dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”
85
 
Dari makhluk yang diciptakan oleh Allah berpasang-pasangan inilah 
Allah menciptakan manusia menjadi berkembang biak dan berlangsung dari 
generasi ke generasi berikutnya. 
Seperti tersebut dalam surat An-Nisa‟ ayat 1 
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سو كىاًحدىةو كىخىلىقى ًمنٍػهىا زىٍكجىهىا كىبىثَّ ًمنٍػهيمىا یىا أىیػُّهىا النَّاسي اتػَّقيوا رىبَّكيمي الًَّذم خىلىقىكيٍم ًمٍن نػىفٍ 
 رًجىاال كىًثرينا كىًنسىاءن 
“Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
istrinya, dan dari keduanya mengembang-biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak...” 
Hal ini disebutkan dalam surat An-Nahl ayat 72: 
 كىاللَّوي جىعىلى لىكيٍم ًمٍن أىنٍػفيًسكيٍم أىٍزكىاجنا كىجىعىلى لىكيٍم ًمٍن أىٍزكىاًجكيٍم بىًننيى كىحىفىدىةن 
“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagian dari isteri-isteri kamu itu anak-anak dan cucu-
cucu...” 
Islam mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodoh itu dengan melalui 
jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dengan wujud aturan-aturan 
yang disebut hukum perkawinan dalam Islam.
86
 
Islam memiliki konsep yang jelas dan mudah dalam memilih jodoh. 
Agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad ini sangat menjunjung nilai 
nilai-nilai akhlak dan humanitas. Tuntunannya sudah jelas dalam al-Qur‟an dan 
hadits, mulai dari cara mencari jodoh, kriteria yang harus diperhatikan, cara 
mengikat calon tersebut agar bisa berakhir dipelaminan, cara melamar yang baik 
dan benar, serta tuntunan ketika seorang akan melansungkan pernikahan. 
Dalam hal memilih pasangan hidup tidak bisa sembarangan. Pasanngan 
yang dipilih harus benar-benar sesui dengan kriteria yang ditentukan oleh agama, 
karena masalah pasangan hidup adalah perkara dunia dan akhirat. Mencari 
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pasangan hidup tidak sekedar hanya melampiaskan hawa nafsu, tetapi juga untuk 
menjadikan sebuah keluarga yang sakinah, mawadah, wa rahmah, yang mampu 
melahirkan generasi yang baik.
87
 
Perkawinan bukan semata-mata untuk kesenangan duniawi, melainkan 
juga sarana untuk membina kehidupan yang sejahtera lahir dan batin. Lebih 
daripada itu, perkawinan adalah untuk menjaga  keselamatan agama dan moral 
bagi anak keturunan. Sebagaimana dalam memilih pasangan hidup  Rasulullah 
menganjurkan bahwa yang diutamakan dan menjadi pertimbangan pertama 
dalam menentukan pilihan adalah faktor agamanya.
88
 
Begitu jelas Islam menjelaskan tentang hakekat dan arti penting 
perkawinan, bahkan dalam beberapa undang-undang masalah perkawinan diatur 
secara khusus. Seperti, Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan, 
Kompilasi Hukum Islam, Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 dan lain-lain. 
Dalam  hukum perkawinan Islam dikenal sebuah asas yang disebut selektivitas. 
Artinya bahwa, seseorang ketika hendak melangsungkan pernikahan terlebih 
dahulu harus menyeleksi dengan siapa ia boleh menikah dan dengan siapa ia 
terlarang untuk menikah. Hal ini untuk menjaga agar pernikahan yang 
dilangsungkan tidak melanggar aturan-aturan yang ada. Terutama bila 
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perempuan yang  hendak dinikah ternyata terlarang untuk dinikahi, yang dalam 
Islam dikenal dengan istilah mahram (orang yang haram dinikahi).
89
 
Dalam memilih pasangan, Nabi merekomendasikan perempuan 
diposisikan sebagai obyek yang dipilih dan kriteria yang dipakai dalam memilih 
pasangan hidup untuk membentuk keluarga sakinah mawaddah wa rahmah pada 
pertimbangan yang secara kuantitas, lebih banyak menyebutkan faktor 
fisik/biologis perempuan semata (fisik yang menawan, subur dan masih gadis), 
nasab yang baik, dan secara ekonomi dari keluarga mampu. Meski dalam salah 
satu riwayat dianjurkan untuk memilih yang agamanya baik (non fisik) sebagai 
pertimbangan yang paling baik.
90
 
Konsep dasar pemahaman jodoh, Allah SWT berfirman dalam Qur‟an 
Surat Ar-Ruum:21: 
كىًمٍن آیىاتًًو أىٍف خىلىقى لىكيٍم ًمٍن أىنٍػفيًسكيٍم أىٍزكىاجنا لًتىٍسكينيوا إًلىیػٍهىا كىجىعىلى بػىیٍػنىكيٍم مىوىدَّةن 
 كىرىٍْحىةن ًإفَّ ِف ذىًلكى آلیىاتو ًلقىٍوـو یػىتػىفىكَّريكفى 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” 
Berdasarkan ayat tersebut, sudah menjadi sunatullah bahwa Allah 
menciptakan semua makhluk-Nya berpasang-pasangan dan  semua manusia pasti 
ada jodohnya, tergantung ikhtiar dari manusia itu sendiri atau takdir Allah. 
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Karena setiap takdir  itu ada yang mutlak (sudah menjadi ketentuan Allah), kita 
manusia hanya bisa menerimanya dan satu lagi adalah takdir ikhtiar yaitu takdir 
yang memang bisa diperoleh dengan jalan ikhtiar atau usaha yang sugguh-
sungguh, yang dalam hal ini adalah melalui ikhtiar do‟a. 
Pemilihan pasangan merupakan suatu proses penyaringan yang dilakukan 
oleh individu dalam memilih calon pasanagan hidup sampai akhirnya terpilihnya 
satu calon pasangan hidup untuk individu tersebut. Pemiihan pasangan biasanya 
didasarkan dapat melengkapi apa yang dibutuhkan individu dan berdasarkan 
suatu pemikiran bahwa pemilihan pasangan hidup dapat melengkapi kebutuhan 
yang diperlukan. Pemilihan pasangan merujuk pada proses dimana individu 
mencari teman untuk dilibatkan dalam sebuah hubungan. 
Pemilihan pasangan adalah proses mencari dan menentukan teman untuk 
dilibatkan dalam hubungan yang kemudian hubungan tersebut akan dijadikan 
sebagai komitmen jangka panjang dan berakhir pada pernikahan.
91
 
Islam telah meletakkan beberapa kaidah yang sangat rinci dan detail 
sebagai pedoman untuk memilih jodoh agar kehidupan rumah tangga mendapat 
kesuksesan, saling memahami diatas dasar keserasian, saling memahami dan 
saling mencintai sehingga muncullah keluarga yang melahirkan generasi yang 
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terdidik diatas nilai keimanan dan akhlakul karimah serta jiwa yang tenang dan 
bersih. Adapun kaidah-kaidah itu antara lain: 
1. Agama 
Agama merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa diubah. 
Agama merupakan kriteria utama dalam memilih pasangan hidupnya. Agama 
merupakan kriteria utama dalam menentukan calon pasangan hidup. 
Hendaknya dasar memilih jodoh dibangun diatas dasar agama. Seorang laki-
laki harus memiki jodoh seorang wanita yang shalih dalam agama dan 
akhlaknya. Dan hendaknya seorang wanita tidak menerima lamaran kecauli 
dari seorang laki-laki yang shalih baik dari sisi agama dan akhlak.
92
 Dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Tirmizy dan Al-Hakim dari jalur Abu Hurairah, 
Rasulullah SAW bersabda: 
تػىٍفعىليوا تىكيني ًفتٍػنىةه ِف األىٍرًض  اًذىاجىآءىكيٍم مىٍن تػىٍرضىٍوفى ًدیٍػنىوي كىخليقىوي فىأٍنًكحيٍوهي ًإالَّ
 كىفىسىدن 
“Bila orang yang agama dan akhlaknya kamu ridhai datang melamar 
anak gadismu, maka nikahkan dengannya. Sebab bila tidak, maka 
akan terjadi fitnah di muka bumi dan banyak kerusakan.” 
Sebagaimana dalam riwayat al-Bukhari no. 4.700, yang terdiri tujuh 
jalur, enam jalur berkualitas sahih dan satu jalur berkualitas hasan:
93
 
“…dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Wanita itu 
dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena 
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kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, 
niscaya kamu akan beruntung.” 
Berbagai penjelasan Nabi terkait kriteria calon istri yang sebaiknya 
dipilih (gadis, subur, kecantikan, nasab yang baik, kaya, dsb) sesuai dengan 
konteks historis masyarakat Arab saat itu, yang memandang perempuan 
sebagai obyek pilihan yang harus dipilih berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan fisik yang mudah dilihat dan diharapkan bisa membawa 
pernikahan ke tahap yang lebih langgeng. Realitas tersebut tidak dinafikan 
begitu saja oleh Nabi, meski dengan beberapa catatan, bahwa ada dasar 
pertimbangan non fisik (agama dan ketaqwaan) yang lebih bisa membawa 
pernikahan ke dalam tatanan keluarga yang lebih baik. 
Beberapa nas al-Qur‟an tentang pertimbangan non fisik yang lebih 
baik. Sebagaimana disebut dalam QS. al-Baqarah (2): 221: 
یػٍره ًمٍن ميٍشرًكىةو كىلىٍو  كىال تػىٍنًكحيوا اٍلميٍشرًكىاًت حىَّتَّ یػيٍؤًمنَّ كىألمىةه ميٍؤًمنىةه خى
یػٍره ًمٍن ميٍشرًؾو كىلىٍو أىٍعجىبىٍتكيٍم كىال تػيٍنًكحي  وا اٍلميٍشرًًكنيى حىَّتَّ یػيٍؤًمنيوا كىلىعىٍبده ميٍؤًمنه خى
ي آیى  ٍغًفرىًة بًًإٍذنًًو كىیػيبػىنيِّ اتًًو أىٍعجىبىكيٍم أيكلىًئكى یىٍدعيوفى ًإَلى النَّاًر كىاللَّوي یىٍدعيو ًإَلى اْلٍىنًَّة كىاٍلمى
 لًلنَّاًس لىعىلَّهيٍم یػىتىذىكَّريكفى 
“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan 





Demikian pula dalam QS. al-Hujurat (49): 13:
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یىا أىیػُّهىا النَّاسي إًنَّا خىلىٍقنىاكيٍم ًمٍن ذىكىرو كىأينٍػثىى كىجىعىٍلنىاكيٍم شيعيوبنا كىقػىبىاًئلى لًتػىعىارىفيوا 
ًإفَّ اللَّوى عىًلیمه خىًبريه  ًإفَّ أىٍكرىمىكيٍم ًعٍندى اللًَّو أىتٍػقىاكيمٍ   
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
2. Fisik 
Beberapa nas al-Qur‟an juga menyebutkan pertimbangan fisik, 
sebagaimana dalam QS. al-Nur ayat 32:
95 
ى ًمٍنكيٍم كىالصَّاْلًًنيى ًمٍن ًعبىادًكيٍم كىًإمىاًئكيٍم ًإٍف یىكيونيوا فػيقىرىاءى یػيٍغًنًهمي اللَّوي كىأىٍنًكحيوا األیىامى 
 ًمٍن فىٍضًلًو كىاللَّوي كىاًسعه عىًلیمه 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.” 
Demikian pula QS. al-Nisa‟ ayat 3: 
ِف اٍلیىتىامىى فىاٍنًكحيوا مىا طىابى لىكيٍم ًمنى النِّسىاًء مىثٍػَنى كىثيالثى كىًإٍف ًخٍفتيٍم أىال تػيٍقًسطيوا 
 كىريبىاعى فىًإٍف ًخٍفتيٍم أىال تػىٍعًدليوا فػىوىاًحدىةن أىٍك مىا مىلىكىٍت أىٍْيىانيكيٍم ذىًلكى أىٍدَنى أىال تػىعيوليوا
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 
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budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya.” 
3. Gadis 
Memilih istri dengan mempertimbangkan status gadisnya, 
sebagaimana disebut dalam riwayat al-Bukhari no. 2.745, 78 jalur 66 jalur 
berkualitas sahih dan 12 jalur berkualitas hasan, Nabi Saw. bersabda:
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“…dari Jabir ibn „Abd Allah RA. berkata; …Jabir berkata: Aku katakan: 
“Wahai Rasulullah, aku mau nikah.” Lalu aku meminta izin kepada Beliau 
dan Beliau mengizinkan aku.” Lalu aku mendahului orang-orang menuju 
Madinah hingga ketika aku sudah sampai di Madinah aku menemui pamanku 
(saudara laki-laki ibu) lalu dia bertanya kepadaku tentang unta maka aku 
beritahu apa yang sudah aku lakukan dengan unta tersebut dan dia 
mencelaku.” Jabir berkata: “Rasulullah Saw berkata kepadaku ketika aku 
meminta izin untuk menikah: “Kamu menikahi seorang gadis atau janda?” 
Aku jawab; “Aku menikahi seorang janda.” Beliau berkata: “Mengapa kamu 
tidak menikahi gadis sehingga kau dapat bercengkerama dengannya dan 
diapun dapat bercengkerama dengan kamu.” Aku katakan: “Wahai 
Rasulullah, bapakku telah meninggal dunia atau mati syahid dan aku 
memiliki saudara-saudara perempuan yang masih kecil-kecil dan aku 
khawatir bila aku menikahi gadis yang usianya sebaya dengan mereka dia 
tidak dapat membimbing mereka dan tidak dapat bersikap tegas terhadap 
mereka hingga akhirnya aku menikahi seorang janda agar dia dapat bersikap 
tegas dan membimbing mereka.” 
Jika seorang laki-laki yang masih jejaka harusnya mencari calon yang 
masih gadis, namun ini bukan berarti menguragi eksistensi janda-janda, tetapi 
semata-mata untuk menjaga keutuhan rumah tangga sebab kehidupan sangat 
rentan dengan percekcokan dan perselisihan karena janda tidak seperti gadis 
dalam kasih sayangan keakraban serta kemesraan. Adapun laki-laki yang 
duda menikah dengan janda akan mendapatkan kemesraan dan kasih sayang 
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tidak seperti yang didapat ketika seseorang janda menikah dengan laki-laki 
yang masih jejaka. Ini kodisi secara umum. 
4. Subur 
Hendaknya mencari jodoh yang subur rahimnya hal itu dapat 
dilakukan dengan cara melihat kondisi kesehatan dan keadaan ibu saudara-




Memilih istri mempertimbangkan kesuburannya, sebagaimana sabda 




“… dari Ma‟qil ibn Yasar, ia berkata: telah datang seorang laki-laki kepada 
Rasulullah Saw dan berkata sesungguhnya aku mendapati seorang wanita 
yang memiliki kedudukan dan harta hanya saja ia mandul, apakah aku boleh 
menikahinya? Maka beliau melarangnya, kemudian ia mendatangi beliau 
untuk kedua kalinya dan beliau melarangnya, kemudian ia mendatangi beliau 
ketiga kalinya, lalu beliau melarangnya dan bersabda: “Nikahilah wanita 
yang subur dan pengasih, karena aku bangga dengan banyak anak kalian.” 
5. Berkepribadian Baik 
Berkepribadian baik juga merupakan unsur penting dalam diri 
pasangan hidup dalam sebuah pernikahan.  Hal tersebut harus ada dalam diri 
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setiap pasangan, sehingga keluarga yang dibina benar-benar membawa 
rahmat dan berkah pada kedua belah pihak. Allah berfirman: 
الرِّجىاؿي قػىوَّاميوفى عىلىى النِّسىاًء ِبىا فىضَّلى اللَّوي بػىٍعضىهيٍم عىلىى بػىٍعضو كىِبىا 
أىنٍػفىقيوا ًمٍن أىٍموىاِلًًٍم فىالصَّاْلًىاتي قىانًتىاته حىاًفظىاته لًٍلغىٍیًب ِبىا حىًفظى اللَّوي كىالالِت 
ِف اٍلمىضىاًجًع كىاٍضرًبيوىينَّ فىًإٍف أىطىٍعنىكيٍم  َتىىافيوفى نيشيوزىىينَّ فىًعظيوىينَّ كىاٍىجيريكىينَّ 
 فىال تػىبٍػغيوا عىلىٍیًهنَّ سىبًیال ًإفَّ اللَّوى كىافى عىًلیًّا كىًبرينا
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 
maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. An-Nisaa‟: 34) 
6. Memiliki Sifat Tanggung Jawab 
Sifat tanggung jawab menjadi hal yang penting untuk diperhatikan 
ketika mencari pasangan. Karena ketika menjalani rumah tangga tidak lepas 
dari sifat dan sikap tanggung jawab dalam berbagai sektor. Sektor ekonomi 
mempunyai peran penting dalam hal tanggung jawab demi keharmonisan 
rumah tangga. Suami dituntut untuk memberikan nafaqah kepada seluruh 
anggota keluarga baik sandang, pangan, dan papan serta keperluan lain 
seperti biaya pendidikan anak menjadi tanggung jawab suami.
99
 Allah SWT 
berfirman dalam QS. An-Nisaa‟ ayat 34: 
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الرِّجىاؿي قػىوَّاميوفى عىلىى النِّسىاًء ِبىا فىضَّلى اللَّوي بػىٍعضىهيٍم عىلىى بػىٍعضو كىِبىا أىنٍػفىقيوا ًمٍن 
...أىٍموىاِلًًمٍ   
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka...” 
Kata qawwam menjelaskan peran laki-laki sebagai orang yang 
bertanggung jawab dalam urusan keluarga. Karena ia lebih kuat dalam 
bekerja dan lebih kuat dalam menangung hal yang berat.
100
 
D. Peran Keluarga dalam Memilih Pasangan Hidup 
Keluarga merupakan oraganisasi terkecil dalam sebuah institusi. Dari 
keluarga yang kuat dan harmonis akan mampu mewujudkan masyarakat dan  
negara  menjadi kuat. Sebaliknya, keluarga yang berantakan menjadikan 
masyarakat sangat rentan dan mudah dihinggapi oleh berbagai penyakit 
masyarakat, seperti perkelahian, pembunuhan, pencurian dan tindakan-tindakan 
lain yang merugikan kehidupan keluarga dan masyarakat.
101
 
Keluarga merupakan tempat fitrah yang sesuai dengan keinginan Allah 
SWT bagi kehidupan manusia sejak keberadaan khalifah, Allah berfirman dalam 
surat Ar-Ra‟ad ayat 38: 
كىلىقىٍد أىٍرسىٍلنىا ريسيال ًمٍن قػىٍبًلكى كىجىعىٍلنىا ِلىيٍم أىٍزكىاجنا كىذيرِّیَّةن كىمىا كىافى لًرىسيوؿو أىٍف یىٍأِتى 
 ًبآیىةو ًإال بًًإٍذًف اللًَّو ًلكيلِّ أىجىلو ًكتىابه 
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. Dan 
tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) 
melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang 
tertentu).” (QS. Ar-Ra‟ad : 38) 
Kehidupan manusia secara individu berada dalam perputaran kehidupan 
dengan berbagai arah yang menyatu dengannya. Karena sesungguhnya fitrah 
kebutuhan manusia mengajak untuk menuju keluarga sehingga mencapai 
kerindangan dalam tabiat kehidupan. Bahwasannya tiadalah kehidupan yang 
dihadapi dengan kesungguhan oleh pribadi yang kecil. Bahkan telah 
membutuhkan unsur-unsur kekuatan,  memperhatikannya pada tempat-tempat 
berkumpul, tolong-menolong dalam menanggung beban,  menghadapi kesulitan,  
dari segenap kebutuhan aturan keluarga.
102
 
Keluarga berusaha memilihkan bagi putra putri mereka pasangan hidup 
yang sebaik mungkin menurut pandangan mereka. Akan tetapi, putra putri 
mereka tidak merasa puas dengan pilihan mereka. Sebaiknya, jika muda-mudi 
memilih sendiri pasangan hidupnya, keluarga tidak merestui pilihan itu, dan 
boleh jadi keluarga berusaha menghalangi pernikahan itu dengan tekanan materi 
dan non materi. 
Para pemuda lebih banyak memilih dengan perasaan dari pada dengan 
akal, bahkan terkadang kurang pengetahuan dan pengalaman dibanding keluarga, 
sehingga pilihan mereka tidak disetujui. Pernikahan mereka terkadang atas dasar 
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cinta semata, tetapi beberapa tahun kemudian menemui kegagalan. sebab, 
ternyata kecocokan pada mayoritas pernikahan atas dasar selain cinta jarang 
terjadi dibanding atas dasar cinta.
103
 
Pilihan keluarga biasanya lebih baik, tetapi pilihan itu terkadang tidak 
dapat mewujudkan kepuasan karena orang yang menikah tidak mewujudkan 
kepuasan karena orang yang menikah tidak merasa dilibatkan. Oleh karena itu, 
terkadang dia, merasa tidak diperhatikan, dan mungkin saja berusaha 
melemparkan tanggung jawab segala masalah kepada pilihan keluarga. 
Solusi terbaik untuk masalah itu adalah mengambil jalan tengah dan 
seimbang, karena sebaik-baik perkara adalah pertengahannya. Dengan demikian, 
meminta pendapat muda-mudi sangat penting, dan pernikahan harus dibatalkan 
jika salah satunya tidak menyetujui pernikahan itu. Bahkan harus mengikut 
sertakan muda-mudi dalam memilih dan pelaksanaannya agar mereka merasa 
sebagai pihak utama dalam menentukan perjalanan hidupnya. Selanjutnya 
mereka harus mengajukan pasangan hidupnya kepada keluarganya, mendengar 
pendapat dan menghormatinya, karena biasanya pendapat itu didasarkan pada 
rasionalitas, kebijakan, dan perenungan.
104
 
Usia dewasa awal menurut Erikson (Santrock, 2002) berkisar antara 20 
sampai 30 tahun. Masa ini adalah masa peralihan dari masa remaja menuju 
dewasa. Pada tahap ini, individu akan dikatakan berhasil apabila dapat menjalin 
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hubungan dengan lawan jenisnya. Bila ditinjau dari tugasnya, individu yang 
berusia dewasa awal memiliki beberapa tugas perkembangan. Tugas 
perkembangan pada dewasa awal yaitu memilih pasangan (suami/istri). 
Orang tua memiliki peran dalam membantu anak memenuhi tugas 
perkembangannya. Peran orang tua ini adalah membantu anaknya untuk menjadi 
dewasa. Salah satu caraya yaitu dengan memberikan nasihat-nasihat dalam 
memilih pasangan hidup khususnya bagi anak perempuan. 
Pada dasarnya orang tua tidak ingin melihat anaknya tidak bahagia. 
Begitu juga dalam kehidupan perkawinan sang anak. Meskipun anak dapat 
memilih pasangan hidupnya sendiri tetapi orang tu yang tetap akan memerikan 
restu, sehingga baik secara langsung maupun tidak lngsung orang tua juga ikut 
berperan dalam menentukan kriteri pasangan hidup anak perempuannya. 
Ditambah lagi dalam kenyataan, masih banyak beredar keyakinan di masyarakat 
Islam bahwa orang tua (dalam hal ini ayah) memiliki hak menentukan jodoh bagi 
anak gadisnya. Psikolog sutardjo A. Wiramiharja maupun agamawan koeswara 
K.Y sepakat peraan orang tua dalam urusan jodoh cukup besar. Peran orang tua 
menjadi penting sebab orang tua adalah agen utama dan pertama dalam 
mensosialisasikan kepada anaknya yang tumbuh dewasa tentang keunikan gaya 
hidup keluarga tersebut. Jadi peran orang tua disini adalah mensosialisasikan apa 
yang diharapkan kepada anaknya tentang suatu kehidupan perkawinan yang baik 




Harapan orang tua adalah melihat anaknya hidup bahagia dan tidak 
kekurangan materi saat menikah. Salah satu cara agar harapan ini dapat tercapai 
yaitu dengan melihat kemapanan, status sosial ekonomi calon suami. Status 
sosial ini dapat dilihat dari tingkat pendidikan, pekerjaan, kendaraan, uang dan 
rumah yang dimiliki oleh pasangan.
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Orang tua merupakan salah satu peran yang paling penting dalam 
kehidupan seseorang di masa dewasa. Orang yang telah menikah dan belum 
menikah pada masa dewasa awal memiliki perbedaan tersendiri. Orang yang 
telah menikah pada masa dewasa awal sudah memainkan perannya sebagai orang 
tua. Sedangkan orang yang memilih menyelesaikan pendidikan dan fokus kepada 
karir pada masa dewasa awal tidak akan menjadi orang tua sebelum ia benar-
benar siap untuk berkeluarga dan memiliki anak.
106
 
Lebih dipilihnya calon pasangan hidup lebih berdasarkan pertimbangan 
non fisik (kepribadiannya/keberagamanya), dikarenakan itu faktor yang lebih 
melanggengkan. Namun, realitas banyak orang yang mengira telah memilih 
pasangannya berdasarkan agama, namun pada kenyataannya merasa ada banyak 
realitas yang tidak sesuai yang tidak diharapkan setelah berkeluarga, semisal 
(kasar, otoriter, suka kekerasan, egois, tidak tanggungjawab, dsb). Hal tersebut 
dikarenakan banyak orang yang kurang memahami esensi agama yang baik. 
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Agama yang baik, bukan sekedar beragama Islam, memiliki nama Islam, bisa 
membaca al-Qur‟an, bisa membaca Kitab kuning, dan lama belajar di Pesantren 
dan Perguruan Islam, pandai berdakwah, memiliki suara yang indah dalam 
bertilawah, dsb. Agama yang baik, lebih didasarkan pada aplikasi keberagamaan 
yang bersangkutan dalam ibadah, mu‟amalah, dsb, yakni orang yang memiliki 
kepribadian baik, jujur, tanggungjawab, mandiri, gigih dan pekerja keras, 
mengormati orang lain, dan memanusiakan orang lain serta bijak dalam 
mengadapi masalah. 
Pemilihan pasangan hidup yang tepat, akan mempengaruhi ketenangan 
dalam berkeluarga agar sakinah mawaddah wa rahmah. Karena perkembangan 
zaman di satu sisi, ketika berhadapan dengan pemahaman yang a historis 
membawa ke arah dehumanisasi satu pihak. Sebagai contoh, seiring dengan 
meningkatnya pendidikan perempuan secara kualitas dan kuantitas; 
meningkatnya peran perempuan dalam public area, Berbagai bentuk pemahaman 
agama yang a historis yang menetapkan relasi yang tidak berimbang antara 
dalam keluarga perlu dikaji ulang. Ketidakadilan gender yang berakar dari 
substance of the law tercover dalam berbagai materi hukum tertulis di Indonesia. 




Pemerintah Republik Indonesia no. 9 tahun 1975 dan Inpres Republik Indonesia 
no. 1 tahun 1991 Kompilasi Hukum Islam, Buku I tentang Perkawinan.
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Jalinan hubungan dalam Islam antara laki-laki dan perempun diatur dalam 
sebuah konsep yang disebut pernikahan. Allah berfirman: 
ا یىا أىیػُّهىا النَّاسي اتػَّقيوا رىبَّكيمي الًَّذم خىلىقىكيٍم ًمٍن نػىٍفسو كىاًحدىةو كىخىلىقى ًمنٍػهىا زىٍكجىهىا كىبىثَّ ًمنٍػهيمى 
ـى ًإفَّ اللَّوى كىافى عىلىٍیكيٍم رىًقیبنا  رًجىاال كىًثرينا كىًنسىاءن كىاتػَّقيوا اللَّوى الًَّذم تىسىاءىليوفى بًًو كىاألٍرحىا
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QS. An-Nisaa‟: 1) 
Ayat diatas menjelaskan perintah Allah kepada manusia, baik laki-laki 
dan perempuan untuk saling mengenal satu sama lain. Proses mengenal  ini 
bertujuan agar manusia dapat saling menolong dalam hal kebaikan dan juga 
untuk melestarikan keturunan. Manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan lahir 




Islam mengatur umatnya dalam hal melestarikan keturunannya melalui 
pernikahan. Pernikahan merupakan sunnatulah artinya perintah Allah dan Rasul-
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Nya, bukan semata-mata karena keinginan manusia atau hawa nafsu saja. Karena 
seseorang yang telah berumah tangga berarti ia telah mengerjakan sebagian dari 
syari‟at (ajaran/aturan) agama Islam.
109
 
Memilih pasangan merupakan fase penting dalam proses kehidupan yang 
arahnya ke pernikahan. Oleh sebab itu perlu adanya proses suatu pemilihan 
pasangan dengan matang. Proses pemilihan tersebut bukan hal yang mudah, 
karena banyak aspek yang perlu diperhatikan oleh kedua belah pihak.
110
 
Islam telah menganjurkan umatnya untuk, memilih pasangan yang sesuai 
dengan syari‟at Islam. Sehingga tercapainya tujuan pernikahan dan keharmonisan 
rumah tangga. Untuk mewujudkan itu semua maka perlu adanya tuntutan dan 
pedoman bagi pasangan maupun orang tua sebelum menjalankan pernikahan. 
Tuntunan orang tua dan pasangan dibagi menjadi 4 sub tema, yaitu azaz 
pasangan ideal, karakter pasangan ideal, keleluasaan memilih pasangan, dan 
meminang sebelum pernikahan. Keempat hal tersebut merupakan azaz yang 
perlu diperhatikan menjelang pernikahan. Jika hal ini diabaikan akan berdampak 
pada kehidupan keluarga. Membangun dan membina keluarga erat kaitannya 
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Dalam pernikahan peran orang tua atau wali sangatlah penting, karena ia 
akan menjadi pelindung keluarga yang akan menikah. Salah satu yang harus 
diperhatikan oleh orang tua atau wali adalah mereka hendaknya memberikan 
keleluasan bagi yang kana menikah dalam memilih pasangan hidup. Tidak  baik 




Sehubungan dengan preferensi pemilihan pasangan hidup, peran orangtua 
sangat ber-pengaruh. Orangtua adalah orang pertama yang mengajarkan segala 
sesuatu terhadap anaknya. Salah satunya dengan memberikan nasihat-nasihat 
dalam proses pemilihan calon pasangan hidup yang tepat terutama bagi anak 
perempuan. Para orangtua ingin melihat anaknya bahagia terutama jika anak 
perempuannya memilih calon pasangan hidup yang tepat dalam membimbing 
dan menafkahinya. Menurut Grinder (1978), peran orang tua menjadi penting 
sebab orangtua adalah agen utama dan pertama dalam mensosialisasikan kepada 
anaknya yang tumbuh dewasa tentang keunikan gaya hidup berkeluarga tersebut.  
Meskipun anak dapat memilih pasangan hidupnya sendiri tetapi orang tua 
yang tetap akan memberikan restu, sehingga baik secara langsung maupun tidak 
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langsung orang tua juga ikut berperan dalam menentukan kriteria pasangan hidup 
anak perempuannya. Ditambah lagi dalam kenyataan, masih banyak beredar 
keyakinan di masyarakat Islam bahwa orang tua (dalam hal ini ayah) memiliki 
hak menentukan jodoh bagi anak gadisnya. Namun pada kenyataannya ayah 
jarang terlibat dalam pengasuhan terutama dalam memilihkan calon pasangan 
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A. Jenis Penelitian 
Metodologi merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian. Metodologi ini merupakan cara, petunjuk dan arah bagaimana penulis 
akan melakukan penelitiannya. Metodologi penelitian juga digunakan sebagai 
sumber informasi mengenai bagaimana penelitian dilaksanakan. Dengan 




Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan dengan mencari 
data-data yang diperoleh baik berdasarkan sumber primer maupun data ytang 
diperoleh dari data sekunder kemudian diuraikan dalam bentuk kalimat buka 
bentuk angka-angka. Selain itu semua yang dikumpulkan kemungkinan menjadi 
kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
115
 
Dilihat dari jenisnya penelitian ini masuk kedalam penelitian lapangan 
(field resech),
116
 yakni suatu penelitian yang sumber datanya diperoleh dari 
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penelitiam yang dilakukan di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga atau 
organisasi kemasyarakatan (sosial) pemerintah.
117
 Jenis penelitian ini penulis 
gunakan sebagai acuan untuk mengumpulkan data yang ada di lapangan 
kemudian penulis analisis terhadap berbagai aspek yang diteliti khususnya 
masyarakat di Dusun Kebogoran Desa Kamulyan Kecamatan Bantarsari 
Kabupaten Cilacap.Selain itu, penelitian ini juga bersifat deskriptif kualitatif, di 
mana peneliti mencoba menggambarkan suatu keadaan, gejala atau fakta-fakta 
yang ada dari obyek yang diselidiki. 
1. Lokasi Penelitian 
Di Jawa Tengah, kasus perceraian berjumlah puluhan ribu dalam 
setaun. Dari semua kabupaten atau kota di Jawa Tengah, ternyata Kabupaten 
Cilacap yang memiliki kasus perceraian terbanyak tiap tahun dalam tiga 
tahun terkhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) provinsi jawa 
tegah, pada tahun 2018, ada 6.015 perceraian di Cilacap. Pada tahun 2019, 
perceraian di Cilacap meningkat menjadi 6.480 kasus. Ditahun 2020, ada 
6.038 kasus perceraian di Cilacap. Maka, dalam tiga tahun tersebut, Cilacap 
konsisten diangka 6000-an.
118
 Dan dengan adanya persiapan pra-nikah yaitu 
memilih calon pasangan hidup diharapkan dapat meminimalisir angka 
perceraian tersebut. Dan mengingat adanya pandemi Covid-19 pemerintah 
menerapkan pembatasan sosial, dimana masyarakat diminta untuk 
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mengurangi kegiatan diluar rumah dengan tujuan untuk memutus mata rantai 
penyebaran virus corona (covid-19), maka penulis melakukan penelitian 
didaerah tempat tinggal yaitu di lingkungan Dusun Kebogoran Desa 
Kamulyan Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap. 
2. Subyek dan Obyek Penelitian 
a. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dapat berupa benda, hal, atau orang, tempat data 
untuk variabel penelitian yang dipermasalahkan.
119
 Adapun yang menjadi 
subyek dalam penelitian adalah para orang tua di dusun Kebogoran. Dalam 
hal ini peneliti memilih orang tua yang mempunyai anak usia dewasa yang 
belum menikah. 
b. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian merupakan suatu variabel yang akan diteliti oleh 
penulis. Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah kriteria 
memilih calon menantu pada masyarakat Dusun Kebogoran Desa Kamulyan 
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B. Sumber Data 
Sumber data penelitian merupakan faktor yang sangat penting yang 
menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan metode pengumpulan data. 
Adapun yang menjadi rujukan atau sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Sumber Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian.
120
 Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
maka yang menjadi sumber data primer dari penelitian ini adalah warga 
masyarakat Dusun Kebogoran Desa Kamulyan Kecamatan Bantarsari 
Kabupaten Cilacap. Melihat banyaknya narasumber yang ada, maka penulis 
membatasi responden dari populasi
121
 yang berjumlah 400 KK, penulis 
mengambil sampel
122
 sebanyak 75 orang yang memiliki anak remaja yang 
belum menikah dan akan diambil sebanyak 25 orang. 
2. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder ialah sumber data yang diperoleh dari pihak lain, dengan 
kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain, tidak langsung diperoleh 
dari sumber asli dari penelitian.
123
 Yang dimaksud dengan sumber data 
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sekunder disini ialah data-data yang diperoleh dari literatur-literatur yang 
dapat menunjang penelitian ini, seperti buku-buku yang berisi tentang 
pernikahan, kitab hadis, buku-buku fikih dan lain sebagainya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Secara terperinci teknnik yang digunakan dalam mengumpulkan data 
untuk melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara yaitu pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
124
 Jadi dalam wawancara 
selalu ada dua pihak, di mana masing-masing pihak mempunyai kedudukan 
yang berbeda, satu pihak sebagai pengejar informasi (information hunter) dan 
pihak lainnya adalah sebagai pemberi informasi (information supplyier). 
Wawancara ini dilakukan oleh orang tua yang mempunyai anak usia 
remaja yang belum menikah. Untuk mengetahui kriteria calon menantu pada 
masyarakat Dusun Kebogoran Desa Kamulyan Kecamatan Bantarsari 
Kabupaten Cilacap. 
2. Dokumentasi 
Dokumntasi adalah sebuah metode pengumpulan data yang didasarkan pada 
jenis apapun. Baik berupa berkas-berkas tertulis, gambaran, lisan atau 
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 Dalam hal ini penulis lebih mengedepankan dokumentasi dari 
sumber tertulis yang ada kaitannya dengan judul penelitian ini. Metode ini 
peneliti gunakan untuk melengkapi data yang diperoleh. 
D. Teknik Data Penelitian 
Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data. Analisis data merupakan proses untuk menyederhanakan 
sebuah data agar lebih mudah untuk diinterpretasikan. Sehingga dari tahapan 
penulis dapat menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai sebagai 
jawaban atas persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.
126
 Metode 
analisis data yang penulis gunakan adalah metode analisis data deskriptif 
kualitatif yaitu suatu teknik analisis dimana penulis menjabarkan data yang 
diperoleh secara langsung di lapangan. 
Kemudian menganalisanya berdasarkan sumber data yang diperoleh dari 
literatur-literatur yang terdapat di perpustakaan. Selanjutnya disusun secara 
sistematis untuk kemudian dianalisis secara kualitatif menjadi suatu uraian, 
supaya dapat ditarik kesimpulan serta dapat dicapai kejelasan mengenai 
permasalahan yang sedang di teliti. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kriteria Memilih Calon Menantu pada Masyarakat Dusun Kebogoran Desa 
Kamulyan Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap 
Pemilihan pasangan adalah suatu proses yang dilakukan untuk mencari 
dan menemukan teman hidupnya dengan melalui proses pemilihan dari beberapa 
orang yang dianggap tidak tepat sampai akhirnya terpilih lah satu individu 
sebagai calon pasangan hidup yang tepat menurut individu tersebut, kemudian 
menjadikan hubungan tersebut sebagai komitmen jangka panjang dan berakhir 
pada sebuah pernikahan. 
Setiap manusia mempunyai gambaran dalam pikirannya akan bentuk 
ideal calon pasangan. Pertimbangan dalam mencari pasangan tersebut dalam 
kaitannya dengan hubungan perkawinan sangatlah penting. Memilih pasangan 
harus melalui beberapa unsur-unsur yang mendukung dalam menentukan 
keharmonisan rumah tangga. Kriteria yang diajukan dari setiap responden pun 
berbeda-beda. 
1. Kriteria Masyarakat Dusun Kebogoran Dari Kalangan Tokoh Agama 
Menurut bapak MF, beliau merupakan seorang kyai. Memilih kriteria 




seorang santri, agar bisa mendampingi anaknya menjadi penerus bapaknya 
(MF) memimpin jama‟ah di masjid.127 
Menurut bapak AS, beliau mempunyai kriteria calon menantu yang 
agamanya baik, pernah mesantren dan penghafal Al-Qur‟an.
128
 
Bapak HDR, Menantu laki-laki yang berjiwa pemimpin. Seorang laki-
laki harus ada kesiapan dalam diri untuk bertindak sebagai pemimpin dalam 
rumah tangga. Menjadi pemimpin dan pelindung bagi isteri dan anak-anak, 
bersiap untuk menjadi bapak bagi anak-anak. Sedangkan untuk menantu 
perempuan beliau memilih kriteria yang mempunyai jiwa keibuan.
129
 
2. Kriteria Masyarakat Dusun Kebogoran Dari Kalangan Biasa 
Menurut ibu SP, memilih kriteria calon menantu dilihat dari segi 
pendidikan. Anak saya lulusan Sarjana, maka saya menginginkan menantu 
yang perbendidikan tinggi minimal setara dengan pendidikan anak saya. 
Menurutnya SP, jika pendidikannya berbeda jauh, sangat dikhawatirkan 
mereka akan sering berselisih pendapat sebagaimana ibu SP dengan 
suaminya yang juga terdapat adanya ketidaksetaraan antar keduanya dalam 
hal pendidikan. Mereka sering sekali berselisih pendapat dalam 
menyelesaikan permasalahan rumah tangganya. Sehingga SP meyakini 
bahwa tingginya pendidikan mempengaruhi pola pikir seseorang dalam 
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Menurut ibu NK, Saya mempunyai anak perempuan, saya sangat 
menginginkan mendapatkan menantu laki-laki yang berakhlak baik, sholeh, 
serta taat dalam menjalankan agama. Karena menurut saya pribadi kriteria 
tersebut menjadikan seorang laki-laki terlihat istimewa. laki-laki yang 
bertakwa dan sholeh mampu mengetahui syari‟at Islam. Pasti dia paham 
bagaimana memperlakukan istri, berbuat baik kepada istri, serta dapat 
menjaga kehormatan dirinya dan agamanya.
131
 
Menurut ibu MRN, Minimal yang berpendidikan. Karena bagi ibu 
MRN pendidikan merupakan faktor penting yang harus dimiliki seorang 
perempuan, yang nantinya akan menjadi seorang ibu rumah tangga harus 
memiliki wawasan dan pendidikan yang luas supaya nantinya bisa mendidik 




Menurut ibu R, beliau memilih calon menantu itu harus dilihat dari 
pekerjaannya. Karena kehidupan keluarga itu akan bahagia apabila 
kebutuhan ekonominya terpenuhi. Jadi menurut saya, pekerjaan itu sangat 
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penting karena kebutuhan ekonomi atau nafkah lahir merupakan kebutuhan 
yang wajib dipenuhi.133  
Menurut bapak SYT, bagaimanapun pilihan anak saya, sebagai orang 
tua setuju-setuju saja selama mereka saling menyukai dan yang terpenting 
adalah se-iman.134 
Menurut bapak S, saya ingin mempunyai menantu yang tanggung 
jawab dan mempunyai pekerjaan tetap, karna semua manusia hidup itu butuh 
materi.135 
Menurut ibu PR, saya memilih kriteria menantu selain dari segi 
agama saya juga mempertimbangkan pekerjaan dan pendidikannya. Karena 
sebagai orang tua pasti menginginkan anak-anaknya mempunyai keluarga 
yang harmonis, dan kriteria tersebut bagi saya sangat berpengaruh dalam 
pembentukan keluarga yang harmonis.136 
Menurut ibu JH, Sebagai orang tua saya menginginkan menantu yang 




Menurut bapak SDR Sejatinya manusia itu harus beragama, jadi saya 
memiliki kriteria calon menantu yang se-agama, se-iman, serta bertanggung 
jawab kepada keluarga dalam hal dunia dan akhiratnya.
138
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Menurut bapak WS, “Aku kur nduwe anak wadon siji-sijine, dadi ya 
aku kepengine nduwe mantu lanang sing sholeh karo sing tanggung jawab. 
Ben bisa mimpin keluarga sing apik. Percuma ganteng nek ora duwe 
tanggung jawab meng keluarga.” Saya hanya mempunyai anak perempuan 
satu-satunya (tunggal), jadi saya menginginkan menantu laki-laki yang 
sholeh dan tanggungjawab. Biar bisa memimpin keluarga dengan baik.  
Percuma ganteng kalo ngga punya rasa tanggung jawab terhadap keluarga.
139
 
Menurut ibu SM “Sing dijaluk ya kepengine nduwe mantu sing 
kumplit (sugih, ayu, sholehah, eman, lah werna-werna). Tapi nggolet sing 
kumplit ya angel, hahaa.. Sing penting mah ya sholehah, nrima bahwa 
keluargaku udu wong nduwe, eman karo mertua, teruse ya pengertian.” 
Yang diminta mah saya kepengin punya menantu yang sempurna (kaya, 
cantik, sholehah, baik, dll) tapi mencari yang sempurna itu sulit, hahaa.. 
Yang penting mah sholehah, menerima keadaan ekonomi keluarga karna 
saya bukan orang punya (kaya), baik sama mertua, terus pengertian.
140
 
Menurut ibu WH, memilih calon menantu dilihat dari segi ekonomi 
karena zamannya sudah maju. Dalam kehidupan modern sekarang ini 
ekonomi dapat dikatakan sebagai jantungnya rumah tangga. Hal ini 
disebabkan karena pada masa sekarang hampir seluruh kebutuhan dalam 
rumah tangga tidak ada yang gratis. Berbeda dengan zaman dahulu, pada 
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masa sekarang mulai dari air untuk minum sampai buang airpun harus 
membayar. Ini menunjukkan bahwa jika suatu rumah tangga tidak memiliki 




Menurut bapak MH, yang pasti adalah se-agama, berakhlak baik, 
sholeh dan pada senenge (anak saya nyaman dan sama-sama suka dengan 
pasangannya).142 
Menurut bapak AM, bagi saya yang terpenting adalah agama dan 
akhlaknya. Kalo keadaan ekonomi bagi saya tidak terlalu dipermasalahkan. 
Karena perekonomian dapat berubah dengan adanya usaha dan kerja 
keras.143 
Menurut bapak DM, kriteria menantu menurut saya adalalah mapan 
dan tanggung jawab, saya ngga nuntut dapet menantu yang kaya dll, tapi 
kalo saya dapat menantu yang mempunyai kriteria lebih dari yang 
ditentukan, saya anggap itu sebagai bonus.144 
Menurut ibu SPN, saya memilih kriteria dari sisi pekerjaan. Karena 
sekarang ini jamannya sudah modern, tekhnologi sudah sangat berkembang, 
terlebih kebutuhan pokok dalam rumah tangga sangat bergantung pada 
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faktor pekerjaan. Jadi pekerjaan itu menjadi pertimbangan bagi saya dalam 
memilih calon menantu.145 
Menurut ibu PRT, Beliau Menginginkan calon menantu yang 
memiliki kepribadian yang baik. Bagi PRT keadaan sosial ekonomi tidak 
terlalu dipermasalahkan. Jika mau berusaha bekerja mencari rezeki pasti 
akan ada saja rezeki yang datang nantinya.146 
Menurut ibu KR, “milih mantu sing pokok banget kuwe sing se-
agama, teruse sing tanggungjawab. Mergane wong lanang kuwe dadi bakal 
dadi imam kanggo keluarga, kudu tanggung jawab lahir dan bathin nggo 
anak bojone.” Ibu KR memilih menantu yang paling pokok itu se-agama, 
terusnya yang bertanggung jawab. karena sejatinya laki-laki akan menjadi 
imam buat keluarga, harus mempunyai rasa tanggung jawab lahir dan bathin 
buat anak istrinya.147 
Menurut ibu KDM, “Milih mantu sing akhlake apik, nek urusan 
gagah, ayu, sugih, mah ibarate kuwe bonus. Karna bagine inyong fisik ora 
pokok banget.” Menurut ibu KDM, memilih menantu itu yang akhlaknya 
baik, kalo urusan fisik (ganteng, cantik, kaya) ibaratnya sebagai bonus ajah, 
bagi saya fisik itu bukan prioritas utama.148 
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Ibu LH menuturkan bahwa pemilihan pasangan hidup dilandaskan 
atas dasar pertimbangan “bibit, bebet, bobot”. Menurut beliau, orangtua 
yang baik akan menghasilkan keturunan yang baik pula. Dan jika keturunan 
baik maka akan membawa nama baik juga untuk keluarga besar. Tidak 




Menurut ibu AY, memilih istri mempertimbangkan kesuburannya. 
Karena tujuan menikah salah satunya yaitu untuk mendapatkan keturunan. 
Hal itu dapat dilakukan dengan cara melihat kondisi kesehatan dan keadaan 
ibu serta saudara-saudarinya. Jika mereka subur maka ia pun demikian.
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Ibu HRY, memilih menantu laki-laki yang sangat penting adalah 
memiliki sifat tanggung jawab. Karena ketika menjalani rumah tangga tidak 
lepas dari sifat dan sikap tanggung jawab dalam berbagai sisi salah satunya 
ekonomi , yang mempunyai peran penting dalam hal tanggung jawab demi 
keharmonisan rumah tangga. Suami dituntut untuk memberikan nafaqah 
kepada seluruh anggota keluarga baik sandang, pangan, dan papan serta 




Ibu TSM, lebih baik memilih calon yang sudah jauh hubungan nasab 
dan keturunannya. Menurut beliau, pernikahan dengan kerabat akan ada 
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konsekuensi yang muncul, yaitu akan menghasilkan keturunan yang lemah 




B. Analisis Hukum Islam Terhadap Kriteria Memilih Calon Menantu Di 
Dusun Kebogoran Desa Kamulyan Kecamatan Bantarsari Kabupaten 
Cilacap 
Dari abu hurairah radiallahu‟anhu, dari nabi shallallahu „alaihi 
wasallam, beliau bersabda: “wanita itu dinikahi karena empat hal, karena 
hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. 
Maka pilihlah karena agamanya, niscahya kamu akan beruntung (HR. Imam 
Bukhari No. 4700). 
Dalam memilih pasangan, Nabi merekomendasikan perempuan 
diposisikan sebagai obyek yang dipilih dan kriteria yang dipakai dalam memilih 
pasangan hidup untuk membentuk keluarga sakinah mawaddah wa rahmah pada 
pertimbangan yang secara kuantitas, lebih banyak menyebutkan faktor 
fisik/biologis perempuan semata (fisik yang menawan, subur dan masih gadis), 
nasab yang baik, dan secara ekonomi dari keluarga mampu. Meski dalam salah 
satu riwayat dianjurkan untuk memilih yang agamanya baik (non fisik) sebagai 
pertimbangan yang paling baik.
153
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Islam telah meletakkan beberapa kaidah yang sangat rinci dan detail 
sebagai pedoman untuk memilih jodoh agar kehidupan rumah tangga mendapat 
kesuksesan, saling memahami diatas dasar keserasian, saling memahami dan 
saling mencintai sehingga muncullah keluarga yang melahirkan generasi yang 
terdidik diatas nilai keimanan dan akhlakul karimah serta jiwa yang tenang dan 
bersih. Adapun kaidah-kaidah itu antara lain: 
1. Agama 
Agama merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa diubah. 
Agama merupakan kriteria utama dalam memilih pasangan hidupnya. Agama 
merupakan kriteria utama dalam menentukan calon pasangan hidup. 
Hendaknya dasar memilih jodoh dibangun diatas dasar agama. Seorang laki-
laki harus memiki jodoh seorang wanita yang shalih dalam agama dan 
akhlaknya. Dan hendaknya seorang wanita tidak menerima lamaran kecauli 
dari seorang laki-laki yang shalih baik dari sisi agama dan akhlak.
154
 Dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Tirmizy dan Al-Hakim dari jalur Abu Hurairah, 
Rasulullah SAW bersabda: 
تػىٍفعىليوا تىكيني ًفتٍػنىةه ِف األىٍرًض  اًذىاجىآءىكيٍم مىٍن تػىٍرضىٍوفى ًدیٍػنىوي كىخليقىوي فىأٍنًكحيٍوهي ًإالَّ
 كىفىسىدن 
“Bila orang yang agama dan akhlaknya kamu ridhai datang melamar 
anak gadismu, maka nikahkan dengannya. Sebab bila tidak, maka 
akan terjadi fitnah di muka bumi dan banyak kerusakan.” 
                                                             
154




Sebagaimana dalam riwayat al-Bukhari no. 4.700, yang terdiri tujuh 
jalur, enam jalur berkualitas sahih dan satu jalur berkualitas hasan:
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“…dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Wanita itu 
dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena 
kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, 
niscaya kamu akan beruntung.” 
Berbagai penjelasan Nabi terkait kriteria calon istri yang sebaiknya 
dipilih (gadis, subur, kecantikan, nasab yang baik, kaya, dsb) sesuai dengan 
konteks historis masyarakat Arab saat itu, yang memandang perempuan 
sebagai obyek pilihan yang harus dipilih berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan fisik yang mudah dilihat dan diharapkan bisa membawa 
pernikahan ke tahap yang lebih langgeng. Realitas tersebut tidak dinafikan 
begitu saja oleh Nabi, meski dengan beberapa catatan, bahwa ada dasar 
pertimbangan non fisik (agama dan ketaqwaan) yang lebih bisa membawa 
pernikahan ke dalam tatanan keluarga yang lebih baik. 
Beberapa nas al-Qur‟an tentang pertimbangan non fisik yang lebih 
baik. Sebagaimana disebut dalam QS. al-Baqarah (2): 221: 
یػٍره ًمٍن ميٍشرًكىةو كىلىٍو  كىال تػىٍنًكحيوا اٍلميٍشرًكىاًت حىَّتَّ یػيٍؤًمنَّ كىألمىةه ميٍؤًمنىةه خى
یػٍره ًمٍن ميٍشرًؾو كىلىٍو أىٍعجىبىٍتكيٍم كىال تػيٍنكً  حيوا اٍلميٍشرًًكنيى حىَّتَّ یػيٍؤًمنيوا كىلىعىٍبده ميٍؤًمنه خى
ي آیى  ٍغًفرىًة بًًإٍذنًًو كىیػيبػىنيِّ اتًًو أىٍعجىبىكيٍم أيكلىًئكى یىٍدعيوفى ًإَلى النَّاًر كىاللَّوي یىٍدعيو ًإَلى اْلٍىنًَّة كىاٍلمى
 لًلنَّاًس لىعىلَّهيٍم یػىتىذىكَّريكفى 
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran.” 
Demikian pula dalam QS. al-Hujurat (49): 13:
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یىا أىیػُّهىا النَّاسي إًنَّا خىلىٍقنىاكيٍم ًمٍن ذىكىرو كىأينٍػثىى كىجىعىٍلنىاكيٍم شيعيوبنا كىقػىبىاًئلى لًتػىعىارىفيوا 
ٍم ًإفَّ اللَّوى عىًلیمه خىًبريه ًإفَّ أىٍكرىمىكيٍم ًعٍندى اللًَّو أىتٍػقىاكي   
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”\ 
2. Fisik 
Beberapa nas al-Qur‟an juga menyebutkan pertimbangan fisik, 
sebagaimana dalam QS. al-Nur ayat 32:
157 
امىى ًمٍنكيٍم كىالصَّاْلًًنيى ًمٍن ًعبىادًكيٍم كىًإمىاًئكيٍم ًإٍف یىكيونيوا فػيقىرىاءى یػيٍغًنًهمي اللَّوي كىأىٍنًكحيوا األیى 
 ًمٍن فىٍضًلًو كىاللَّوي كىاًسعه عىًلیمه 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.” 
Demikian pula QS. al-Nisa‟ ayat 3: 
وا ِف اٍلیىتىامىى فىاٍنًكحيوا مىا طىابى لىكيٍم ًمنى النِّسىاًء مىثٍػَنى كىثيالثى كىًإٍف ًخٍفتيٍم أىال تػيٍقًسطي 
 كىريبىاعى فىًإٍف ًخٍفتيٍم أىال تػىٍعًدليوا فػىوىاًحدىةن أىٍك مىا مىلىكىٍت أىٍْيىانيكيٍم ذىًلكى أىٍدَنى أىال تػىعيوليوا
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
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wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya.” 
3. Gadis 
Memilih istri dengan mempertimbangkan status gadisnya, 
sebagaimana disebut dalam riwayat al-Bukhari no. 2.745, 78 jalur 66 jalur 
berkualitas sahih dan 12 jalur berkualitas hasan, Nabi Saw. bersabda:
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“…dari Jabir ibn „Abd Allah RA. berkata; …Jabir berkata: Aku katakan: 
“Wahai Rasulullah, aku mau nikah.” Lalu aku meminta izin kepada Beliau 
dan Beliau mengizinkan aku.” Lalu aku mendahului orang-orang menuju 
Madinah hingga ketika aku sudah sampai di Madinah aku menemui pamanku 
(saudara laki-laki ibu) lalu dia bertanya kepadaku tentang unta maka aku 
beritahu apa yang sudah aku lakukan dengan unta tersebut dan dia 
mencelaku.” Jabir berkata: “Rasulullah Saw berkata kepadaku ketika aku 
meminta izin untuk menikah: “Kamu menikahi seorang gadis atau janda?” 
Aku jawab; “Aku menikahi seorang janda.” Beliau berkata: “Mengapa kamu 
tidak menikahi gadis sehingga kau dapat bercengkerama dengannya dan 
diapun dapat bercengkerama dengan kamu.” Aku katakan: “Wahai 
Rasulullah, bapakku telah meninggal dunia atau mati syahid dan aku 
memiliki saudara-saudara perempuan yang masih kecil-kecil dan aku 
khawatir bila aku menikahi gadis yang usianya sebaya dengan mereka dia 
tidak dapat membimbing mereka dan tidak dapat bersikap tegas terhadap 
mereka hingga akhirnya aku menikahi seorang janda agar dia dapat bersikap 
tegas dan membimbing mereka.” 
Jika seorang laki-laki yang masih jejaka harusnya mencari calon yang 
masih gadis, namun ini bukan berarti menguragi eksistensi janda-janda, tetapi 
semata-mata untuk menjaga keutuhan rumah tangga sebab kehidupan sangat 
rentan dengan percekcokan dan perselisihan karena janda tidak seperti gadis 
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dalam kasih sayangan keakraban serta kemesraan. Adapun laki-laki yang 
duda menikah dengan janda akan mendapatkan kemesraan dan kasih sayang 
tidak seperti yang didapat ketika seseorang janda menikah dengan laki-laki 
yang masih jejaka. Ini kodisi secara umum. 
4. Subur 
Memilih istri mempertimbangkan kesuburannya, sebagaimana sabda 




“… dari Ma‟qil ibn Yasar, ia berkata: telah datang seorang laki-laki kepada 
Rasulullah Saw dan saja ia mandul, apakah aku boleh menikahinya? Maka 
beliau melarangnya, kemudian ia mendatangi beliau untuk kedua kalinya dan 
beliau melarangnya, kemudian ia mendatangi beliau ketiga kalinya, lalu 
beliau melarangnya dan bersabda: “Nikahilah wanita yang subur dan 
pengasih, karena aku bangga dengan banyak anak kalian.”berkata 
sesungguhnya aku mendapati seorang wanita yang memiliki kedudukan dan 
harta hanya  
5. Berkepribadian Baik 
Berkepribadian baik juga merupakan unsur penting dalam diri 
pasangan hidup dalam sebuah pernikahan.  Hal tersebut harus ada dalam diri 
setiap pasangan, sehingga keluarga yang dibina benar-benar membawa 
rahmat dan berkah pada kedua belah pihak. Allah berfirman: 
الرِّجىاؿي قػىوَّاميوفى عىلىى النِّسىاًء ِبىا فىضَّلى اللَّوي بػىٍعضىهيٍم عىلىى بػىٍعضو كىِبىا 
ِبىا حىًفظى اللَّوي كىالالِت  أىنٍػفىقيوا ًمٍن أىٍموىاِلًًٍم فىالصَّاْلًىاتي قىانًتىاته حىاًفظىاته لًٍلغىٍیبً 
                                                             
159




َتىىافيوفى نيشيوزىىينَّ فىًعظيوىينَّ كىاٍىجيريكىينَّ ِف اٍلمىضىاًجًع كىاٍضرًبيوىينَّ فىًإٍف أىطىٍعنىكيٍم 
 فىال تػىبٍػغيوا عىلىٍیًهنَّ سىبًیال ًإفَّ اللَّوى كىافى عىًلیًّا كىًبرينا
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 
maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. An-Nisaa‟: 34) 
6. Memiliki Sifat Tanggung Jawab 
Sifat tanggung jawab menjadi hal yang penting untuk diperhatikan 
ketika mencari pasangan. Karena ketika menjalani rumah tangga tidak lepas 
dari sifat dan sikap tanggung jawab dalam berbagai sektor. Sektor ekonomi 
mempunyai peran penting dalam hal tanggung jawab demi keharmonisan 
rumah tangga. Suami dituntut untuk memberikan nafaqah kepada seluruh 
anggota keluarga baik sandang, pangan, dan papan serta keperluan lain 
seperti biaya pendidikan anak menjadi tanggung jawab suami.
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 Allah SWT 
berfirman dalam QS. An-Nisaa‟ ayat 34: 
بػىٍعضو كىِبىا أىنٍػفىقيوا ًمٍن  الرِّجىاؿي قػىوَّاميوفى عىلىى النِّسىاًء ِبىا فىضَّلى اللَّوي بػىٍعضىهيٍم عىلىى
...أىٍموىاِلًًمٍ   
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
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yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka...” 
Kata qawwam menjelaskan peran laki-laki sebagai orang yang 
bertanggung jawab dalam urusan keluarga. Karena ia lebih kuat dalam 
bekerja dan lebih kuat dalam menangung hal yang berat.
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Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan penulis terhadap 
masyarakat dusun kebogoran, kriteria tersebut belum semua terlaksana pada 
responden. Terdapat beberapa yang belum memenuhi persyarat yang telah 
dianjurkan oleh hukum Islam. Masyarakat masih ada yang kurang 
memperhatikan permasalahan agama. Dalam memilih calon menantu (laki-laki 
dan perempuan) mempertimbangkan dua aspek yaitu fisik dan non fisik. 
Berdasarkan pendapat masyarakat dari kalangan tokoh agama sudah 
mengetahui mengenai empat kiteria yang dianjurkan oleh Islam. Sedangkan 
untuk masyarakat biasa mayoritas belum mengetahui secara detail mengenai 
kriteria tersebut. Adapun yang sudah memilih agama sebagai pilihan yang utama, 
hal tersebut dikarenakan adanya sosialisasi terhadap penulis kepada para 
responden. Namun masih ada beberapa yang tetap pada pendiriannya dengan 
mengedepankan bentuk fisik, harta, jabatan, pendidikan, produktif, dan lain 
sebagainya. 
Perbedaan pendapat tentang kriteria pemilihan calon menantu di dusun 
kebogoran terjadi karena adanya latar pendidikan yang ditempuh dari para 
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responden serta adanya faktor sosial. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
penulis, masyarakat dusun kebogoran mayoritas bekerja sebagai petani dan 
dengan latar belakang pendidikan formal dan non-formal yang tergolong rendah, 
mayoritas hanya lulusan sekolah dasar, pendidikan keagamaan pada setiap 
responden pun masih tergolong rendah, dimana mereka hanya belajar agama 
melalui pengajian ba‟da sholat fardu dimasjid. Selain itu juga faktor sosial, baik 
secara internal maupun eksternal. Hal ini mengakibatkan adanya perbedaan 


















Tidak semua kriteria yang ditetapkan oleh subjek dapat terpenuhi karena 
setiap individu mempunyai ciri khas masing-masing. Hal ini yang terjadi pada 
setiap subjek memiliki kriteria yang berbeda-beda. Ada yang mengutamakan 
parasnya, ada yang menganggap harta kekayaan adalah segala-galanya, 
kehormatan dan jabatan sebagai yang utama, atau ada yang lebih memilih 
mengedepankan akhlak dan agamanya. Semua kriteria yang sudah ditentukan 
oleh masing-masing orang tua diyakini akan berdampak bagi terwujudnya 
pembentukan keluarga yang harmonis. Kriteria yang diutamakan adalah 
agamanya sebagaimana anjuran Rasulullah dalam sebuah hadits. 
Pandangan masyarakat mengenai kriteria calon menantu ditinjau dari 
hukum Islam sangat relevan dan tidak bertentangan dengan syariat karena dalam 
al-Qur‟an dan Hadits yang menyinggung hal tersebut walau tidak secara detail 
pembahasannya, dan memahami agama harus kontekstual mengikuti 
perkembangan zaman serta diyakini sebagai salah satu jembatan terwujudnya 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang telah didapat, 
maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya bagi para orang tua yang mau menikahkan anaknya terutama 
perempuan, hendaknya ada perhatian orang tua terhadap anaknya salah 
satunya memilihkan calon pasangannya yang sesuai dengan kriteria Islam, 
dan tradisi yang baik yang berlaku didaerah tertentu. 
2. Setiap manusia mempunyai kekurangan sekaligus kelebihan, maka dari itu 
dalam memilih mencari pasangan jangan terpaku pada seseorang yang 
mempunyai banyak kelebihan, tapi menjadilah seseorang yang bisa menerima 
kekurangan pasangan kita nantinya. Karena dari kekurangan itu kita yang 
akan saling menyempurnakannya. 
3. Bagi teman-teman yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai kriteria 
calon menantu penulis sarankan agar melakukan perbandingan dengan yang 
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